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Aplikasi Travel Cost Method Pada Benda Cagar Budaya:  





Penelitian ini merupakan aplikasi travel cost method (TCM) pada Museum 
Sangiran yang bertujuan untuk mengestimasi total nilai manfaat Museum 
Sangiran bagi pengunjung, willingness to pay (WTP) pengunjung terhadap 
kegiatan penambahan fasilitas-fasilitas baru di Museum Sangiran dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan terhadap tingkat 
kunjungan per 1000 penduduk per tahun ke Museum Sangiran. Ukuran sampel 
penelitian ini adalah 180 orang, pemilihannya dilakukan dengan cara probability 
sampling. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa total nilai manfaat Museum 
Sangiran pada tarif karcis masuk sama dengan nol sebesar Rp 728.013.743,7, 
sedangkan total nilai manfaat Museum Sangiran per tahun pada tarif karcis masuk 
yang berlaku sebesar Rp 3.000,- menjadi Rp 532.788.743,7. Besaran nilai rata-
rata kesediaan untuk membayar maksimum (WTP) per pengunjung terhadap 
kegiatan penambahan fasilitas-fasilitas baru di Museum Sangiran adalah            
Rp 11.102,63. Bentuk fungsi model empirik yang paling baik dalam penelitian ini 
adalah bentuk log-log. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel biaya 
perjalanan (LnTC), pendidikan (LnEDC), pendapatan (LnINC), jarak (LnDIS) dan 
usia (LnAGE) berpengaruh secara signifikan pada tingkat signifikansi 5% 
terhadap tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun (LnV) ke Museum 
Sangiran. 
 












Application Travel Cost Method of a Cultural Heritage Site:  





This research is an application travel cost method (TCM) at Sangiran 
Museum which aims to estimate the total value of benefits for visitors Sangiran 
Museum, willingness to pay (WTP) visitors to the activities of the addition of new 
facilities at the Museum Sangiran and analyze factors that affect the significant 
impact on the level of visits per 1000 population per year to the Museum 
Sangiran. This sample size was 180 people, the election is done by way of 
probability sampling. 
The results of this study indicate that the total value of benefits at Sangiran 
Museum admission fee is equal to zero for Rp 728,013,743.7, while the total value 
of benefits per year, Sangiran Museum in admission rates applicable to     Rp 
3000, - to Rp 532,788,743, 7. Magnitude average maximum willingness to pay 
(WTP) of visitors to the activities of the addition of new facilities at the Museum 
Sangiran is Rp 11,102.63. Form of empirical model functions best in this study is 
the log-log form. The results of regression analysis showed that the variable cost 
of travel (LnTC), education (LnEDC), income (LnINC), distance (LnDIS) and age 
(LnAGE) significantly affect the level of significance level of 5% of visits per 
1000 population per annum (LnV) the Museum Sangiran. 
 







A. Latar Belakang 
Keberadaan situs-situs warisan budaya (cultural heritage sites) sangat 
rentan terhadap berbagai macam ancaman, diantaranya arus urbanisasi, 
pertumbuhan jumlah penduduk, polusi, iklim dan cuaca, dan pemanfaatan oleh 
masyarakat sebagai daerah tujuan wisata. Oleh karena itu, diperlukan usaha 
perlindungan (protection) dan pemeliharaan (preservation) terhadap situs-situs 
warisan budaya tersebut (EFTEC, 2005:1). 
Usaha perlindungan dan pemeliharaan situs-situs warisan budaya, 
terutama di negara-negara berkembang (developing countries) menghadapi 
berbagai persoalan. Persoalan-persoalan yang kerap kali dihadapi, antara lain 
keterbatasan sumber dana pengelolaan, kurangnya prioritas perlindungan 
terhadap keanekaragaman jenis situs-situs warisan budaya, dan kebijakan 
pemerintah terkait perlindungan dan pemeliharaan situs-situs warisan budaya 
yang harus bersaing dengan tujuan-tujuan sosial lainnya, seperti pendidikan, 
pelayanan kesehatan, dan pertolongan kepada kaum miskin (Ready dan 
Navrud, 2002:3).  
Situs Manusia Purba Sangiran merupakan salah satu situs warisan 
budaya milik Indonesia yang telah ditetapkan sebagai Warisan Dunia nomor 
593 oleh komite World Heritage. Situs ini memberikan pemahaman tentang 
evolusi manusia dengan menjelaskan secara mengagumkan perkembangan 
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Homo sapiens dari zaman Pleistosen Bawah hingga zaman sekarang tanpa 
terputus melalui temuan fosil-fosil dan benda-benda artefak. 
Situs Manusia Purba Sangiran sama halnya dengan situs-situs warisan 
budaya lainnya berpotensi menghadapi persoalan-persoalan yang telah 
disebutkan sebelumnya. Salah satu persoalan utama yang dihadapi adalah 
penggalian dan penjualan fosil-fosil dan benda-benda artefak secara ilegal. 
Pemerintah sudah mengantisipasi hal ini, salah satunya dengan mengeluarkan 
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya. Upaya 
pemerintah ini belum cukup karena diperlukan suatu tempat yang aman untuk 
menyimpan, merawat dan melindungi temuan fosil-fosil dan benda-benda 
artefak tersebut sehingga didirikanlah Museum Sangiran di Desa Krikilan. 
Museum Sangiran memiliki potensi berupa koleksi fosil-fosil dan 
benda-benda artefak dari masa purbakala dan keindahan alam. Potensi-potensi 
ini menjadikan Museum Sangiran sebagai salah satu daerah tujuan wisata 
utama di Kabupaten Sragen.  
Pengelola Museum Sangiran dalam upaya memaksimalkan 
pengembangan potensi wisata sedang melakukan penambahan fasilitas-
fasilitas baru sebagai bagian dari kegiatan pengembangan museum. Kegiatan 
pengembangan museum ini telah berlangsung sejak tahun 2002 dan 
direncanakan akan selesai pada tahun 2010. Tabel 1.1 menyajikan 
perkembangan jumlah pengunjung dan jumlah pendapatan asli daerah dari 





Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Pengunjung dan Jumlah Pendapatan Asli Daerah dari 
Museum Sangiran Tahun 2004-2008 
 
No. Tahun Jumlah Pengunjung 
(orang) 
PAD dari Museum 
Sangiran (Rp) 
1. 2004 24.887 43.485.000 
2. 2005 30.879 62.031.500 
3. 2006 40.774 50.727.400 
4. 2007 50.546 60.878.100 
5. 2008 55.978 68.342.400 
 
         Sumber: Disparbudpor Kabupaten Sragen, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut, diperoleh nilai rata-rata total 
pendapatan yang diterima pengelola museum dalam kurun waktu lima tahun 
(2004-2008) sebesar Rp 57.092.880,- per tahun. Nilai rata-rata total 
pendapatan ini tidak dapat merefleksikan total nilai manfaat Museum Sangiran 
bagi pengunjung. 
Benda cagar budaya, seperti Museum Sangiran memiliki sifat-sifat 
khas barang-barang publik, yaitu bersifat non-excludible dan non-rival di 
dalam pemanfaatannya (Poor dan Smith, 2004:217). Pengelola Museum 
Sangiran menetapkan harga karcis masuk yang rendah (minimal charge), 
seperti halnya barang-barang publik sehingga kuantitas harga tradisional tidak 
dapat digunakan untuk mengestimasi nilai barang tersebut.  
Teknik non-market valuation merupakan teknik yang didasarkan pada 
konsep wiilingness to pay (WTP) untuk mengukur manfaat dengan 
memberikan valuasi ekonomi terhadap barang-barang lingkungan 
(environmental goods) yang juga memiliki sifat-sifat khas barang-barang 
publik (public goods) (Turner et al., 1994:94). Dengan demikian, teknik non-
market valuation dapat digunakan pada benda-benda cagar budaya. 
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Mayoritas valuasi ekonomi terhadap benda-benda cagar budaya 
menggunakan metode contingent valuation yang mengestimasi nilai preferensi 
individu terhadap non-market goods melalui pengungkapan secara langsung. 
Sementara dengan menggunakan travel cost method (TCM) yang 
mengestimasi nilai preferensi individu terhadap non-market goods dengan 
menghubungkannya pada sesuatu yang memiliki nilai pasar jarang digunakan 
karena memiliki beberapa keterbatasan.  
Keterbatasan-keterbatasan dalam menggunakan TCM, baik pendekatan 
zonal, individu maupun kegunaan acak (random utility) dalam menilai barang-
barang cagar budaya, yaitu TCM belum dapat terbebas dari sebuah perjalanan 
dengan multi-tujuan (multi-purpose trip), adanya kunjungan dari individu 
yang bertempat tinggal di sekitar situs, dan fungsi biaya perjalanan (travel 
cost) hanya mengukur nilai manfaat yang dirasakan pengunjung tanpa 
mengukur nilai keberadaan dari barang budaya tersebut (non-use value). 
(Ready dan Navrud, 2002 dan Throsby, 2001 dalam Poor dan Smith, 
2004:218). 
Aplikasi TCM dapat digunakan pada benda-benda cagar budaya, 
seperti penelitian yang dilakukan oleh Poor dan Smith (2004). Penelitian ini 
dapat meminimalisir keterbatasan-keterbatasan dalam TCM dengan 
melakukan analisis travel cost terhadap Hisoric St. Mary’s City of Maryland 
(HSMC) yang terletak di daerah pedesaan (rural location). 
Berdasarkan latar belakang di atas, penilaian manfaat Museum 
Sangiran bagi pengunjung perlu dilakukan. Preferensi pengunjung untuk 
kegiatan penambahan fasilitas-fasilitas baru di Museum Sangiran akan 
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tercermin dari besaran WTP maksimum untuk tambahan kenaikan pada harga 
karcis masuk. Besaran total nilai manfaat Museum Sangiran dan WTP 
maksimum ini akan diestimasi menggunakan zonal travel cost method 
(ZTCM). Aplikasi TCM ini dapat dilakukan karena Museum Sangiran terletak 
di daerah pedesaan. Dengan demikian, penelitian ini diberi judul “Aplikasi 
Travel Cost Method pada Benda Cagar Budaya: Studi Kasus Museum 
Sangiran”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, untuk memberikan 
batasan permasalahan dan pedoman arah penelitian, maka permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
Bagaimanakah total nilai manfaat Museum Sangiran bagi pengunjung dan 
willingness to pay (WTP) pengunjung terhadap kegiatan penambahan fasilitas-
fasilitas baru di Museum Sangiran beserta faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun ke Museum Sangiran? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui total nilai manfaat Museum Sangiran bagi 
pengunjung dan willingness to pay (WTP) pengunjung terhadap 
kegiatan penambahan fasilitas-fasilitas baru di Museum Sangiran. 
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2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi secara signifikan terhadap tingkat kunjungan per 1000 
penduduk per tahun ke Museum Sangiran. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 
penelitian ini memiliki pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Berapakah total nilai manfaat Museum Sangiran bagi pengunjung dan 
WTP pengunjung terhadap kegiatan pennambahan fasilitas-fasilitas baru di 
Museum Sangiran? 
2. Apakah faktor-faktor sosial ekonomi, yaitu biaya perjalanan, tingkat 
pendidikan, pendapatan, jarak dan usia mempengaruhi tingkat kunjungan 
per 1000 penduduk per tahun ke Museum Sangiran? 
 
E. Manfaat Penelitian 
Secara umum manfaat dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi kepentingan ilmu pengetahuan: 
Memperkaya wacana dalam kajian mengenai valuasi lingkungan, 
terutama terhadap barang-barang warisan budaya dan diharapkan bisa 
menjadi sumber referensi dan perbandingan bagi peneliti-peneliti 
selanjutnya. 
2. Bagi kepentingan pihak-pihak yang terkait dengan Museum Sangiran: 
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi 
Pemerintah Kabupaten Sragen dan Balai Pelestarian Situs Manusia Purba 
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Sangiran (BPSMPS) dalam memberlakukan kebijakan yang berkaitan 






A. Ekonomi dan Lingkungan 
Hubungan antara ekonomi dan lingkungan tidak dapat terpisahkan 
dalam pola kehidupan manusia. Sistem perekonomian dunia yang telah 
menyediakan semua barang dan jasa bagi kebutuhan manusia modern saat ini 
sangat tergantung dan tidak dapat beroperasi tanpa dukungan dari sistem 
ekologis, hewan dan tumbuhan serta hubungan timbal baliknya atau disebut 
juga sebagai biosphere (Turner et al., 1994:1) 
Secara umum, ekonomi sepenuhnya bergantung pada lingkungan alam 
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan bahan mentah, pembuangan limbah 
sisa dan keramahtamahan lingkungan (Hussen, 2004:3). Secara skematis, 
ketergantungan ekonomi terhadap lingkungan alam digambarkan sebagai 
berikut: 




       (b) 
 
 
   (c) 
                                                     
Gambar 2.1 Skema ketergantungan ekonomi terhadap lingkungan alam 
          Sumber: Hussen, 2004:4 








Notasi (a) menggambarkan pengambilan sumberdaya tidak dapat 
diperbaharui dan dapat diperbaharui sebagai faktor-faktor produksi bagi 
kegiatan ekonomi. Notasi (b) menggambarkan lingkungan alam sebagai 
tempat pembuangan dan pengolahan (assimilator) limbah sisa produksi dari 
kegiatan ekonomi, dan notasi (c) menggambarkan konsumsi keramahtamahan 
lingkungan, seperti mendaki gunung, menikmati sinar matahari terbit ataupun 
tenggelam, dan sebagainya. 
Field (2006) dalam Muharram (2010:12) merangkumkan 
ketergantungan ekonomi terhadap lingkungan dengan menyatakan bahwa 
sistem perekonomian berada di dalam dan dilingkupi oleh alam. Jika 










Gambar 2.2 Hubungan dasar antara perekonomian dengan lingkungan 
     Sumber: Muharram, 2010:12 
Notasi (a) menggambarkan aliran bahan mentah yang mengalir ke 
sistem perekonomian. Kajian mengenai lingkungan dalam peranannya sebagai 
penyedia bahan mentah dinamakan ekonomi sumberdaya alam. Notasi (b) 
memperlihatkan aliran residu dari aktivitas perekonomian yang berdampak 
pada kualitas lingkungan. Kajian mengenai aliran residu perekonomian dan 
dampak yang dihasilkannya pada lingkungan dinamakan ekonomi lingkungan. 
1. Ekonomi Lingkungan 
Lingkungan 




Ilmu ekonomi lingkungan merupakan aplikasi dari prinsip-prinsip 
ekonomi dalam mengkaji tentang bagaimana mengatur sumberdaya 
lingkungan. Fokus ilmu ekonomi lingkungan terutama pada aliran residu 
dari aktivitas perekonomian dan pengaruhnya pada kualitas lingkungan 
alam (Field, 2006:2). Topik-topik utama yang dikaji dalam ilmu ekonomi 
lingkungan sebagai berikut: (Hussen, 2004:xxvii) 
· Penyebab-penyebab dari penurunan kualitas lingkungan 
· Kebutuhan untuk menyusun kembali pertalian kajian antara 
ekologi dan ilmu ekonomi 
· Berbagai kesulitan yang berhubungan dengan hak kepemilikan 
terhadap sumberdaya lingkungan 
· Pertentangan antara penurunan kualitas lingkungan dengan barang-
barang dan jasa-jasa ekonomi 
· Ketidakberhasilan pasar, jika dibiarkan sendiri, dalam 
mengalokasikan sumberdaya lingkungan 
· Menduga nilai satuan moneter terhadap kerusakan lingkungan 
· Instrumen-instrumen kebijakan publik yang dapat digunakan untuk 
melambatkan, memberhentikan dan mencadangkan kemerosotan 
sumberdaya lingkungan dan atau eksploitasi berlebihan terhadap 
sumberdaya terbarukan dan tidak terbarukan 
· Efek-efek makroekonomi terhadap peraturan-peraturan mengenai 
lingkungan dan sumber-sumber kebijakan perlindungan lainnya 
· Keterbatasan penggunaan teknologi untuk memperbaiki penurunan 
kualitas lingkungan atau kelangkaan sumberdaya 
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· Masalah-masalah lingkungan yang lebih penting dari sekedar 
batasan-batasan antarnegara sehingga diperlukan kerjasama 
internasional terkait resolusi 
· Keterbatasan pertumbuhan ekonomi 
· Pengalaman masa lalu yang dapat digunakan untuk memprediksi 
kejadian-kejadian di masa depan yang didasarkan pada 
ketidakpastian ekonomi, ekologi dan teknologi 
· Pentingnya etika dan moral untuk perlindungan sumberdaya 
lingkungan, terutama untuk kesejahteraan generasi mendatang 
·  Hubungan timbal balik antara jumlah penduduk, kemiskinan dan 
penurunan kualitas lingkungan di negara-negara berkembang 
· Kebutuhan dan kelangsungan hidup dari pembangunan yang 
berkelanjutan 
2. Lingkungan sebagai Aset Ekonomi dan Sosial 
Lingkungan menurut ekonomi dilihat sebagai aset gabungan yang 
menyediakan berbagai jasa. Lingkungan dianggap sebagai aset yang 
khusus, dikarenakan lingkungan menyediakan sistem pendukung 
kehidupan bagi keberadaan manusia, baik secara langsung maupun sebagai 
penyedia bahan mentah (Tietenberg, 2006:14-15). 
Kualitas aset lingkungan secara langsung dipengaruhi oleh 
kuantitas dan tipe residual yang dihasilkan oleh aktivitas ekonomi. Dalam 
kerangka mengenai adanya konsep trade-off antara output ekonomi 
konvensional dan kualitas lingkungan dapat dijelaskan menggunakan 
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Gambar 2.3 Production Possibility Curve 
         Sumber: Field, 2006:30 
Pada Gambar 2.3, sumbu vertikal merupakan indeks dari jumlah 
output berupa barang-barang ekonomi yang diperdagangkan dalam satu 
tahun. Sumbu horizontal merupakan indeks kualitas lingkungan yang 
diturunkan dari data pada berbagai dimensi keadaan lingkungan. Sebagai 
contoh, pada tingkat produksi barang yang diperdagangkan di pasar 
sebesar c2, maka kualitas lingkungan akan berada di tingkat e2. Jika tingkat 
produksi diturunkan pada tingkat c1, maka kualitas lingkungan akan 
meningkat ke titik e1. Keadaan ideal yang menjadi tujuan dari setiap 











B. Analisis Lingkungan 
Keputusan dalam suatu kebijakan terkait lingkungan memerlukan 
informasi yang baik sehingga diperlukan suatu framework, berupa analisis 
lingkungan. Framework tersebut dibagi ke dalam lima analisis sebagai 
berikut: (Field, 2006:110-116) 
1. Analisis Dampak 
Dampak merupakan akibat yang ditimbulkan oleh suatu kebijakan 
yang telah ada atau yang baru diusulkan. Secara umum, terdapat tiga tipe 
analisis dampak, yaitu: 
a. Analisis Dampak Lingkungan 
Analisis dampak lingkungan pada intinya merupakan 
identifikasi dan kajian mengenai semua reaksi lingkungan yang 
diakibatkan oleh sebuah kebijakan atau proyek. Analisa dampak 
lingkungan harus dapat memperkirakan dampak fisik apa saja yang 
berpotensi terjadi. 
b. Analisis Dampak Ekonomi 
Fokus dari analisis dampak ekonomi adalah penelusuran 
dampak ekonomi dari suatu kebijakan publik dan pengaruhnya 
terhadap berbagai variabel ekonomi yang digunakan. 
c. Analisis Dampak Pengaturan 
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Analisis dampak pengaturan memfokuskan kajiannya pada 
identifikasi dan estimasi secara komprehensif dan sistematis terhadap 
segala dampak yang diakibatkan dari sebuah kebijakan. 
 
2. Cost-Effectiveness Analysis 
Cost-effectiveness analysis dilakukan untuk mengestimasi biaya 
dari berbagai alternatif kebijakan yang berbeda, dengan tujuan 
membandingkan di antara berbagai alternatif kebijakan tersebut. 
3. Damage Assessment 
Tujuan utama damage assessment adalah untuk mengestimasi nilai 
kerusakan dari sumberdaya yang terluka sehingga hasil penilaian tersebut 
bisa dijadikan sumber data untuk proses recovery. 
4. Analisis Resiko 
Ketidakpastian akan manfaat-manfaat dan biaya-biaya di masa 
mendatang juga dialami oleh lingkungan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
sebuah analisis resiko. Analisis resiko mencakup tiga tahapan dasar, yaitu: 
o Penaksiran resiko adalah kajian mengenai dari mana resiko akan 
muncul dan bagaimana masyarakat secara normal meresponnya. 
o Penilaian resiko adalah kajian mengenai seberapa besar nilai yang 
ditempatkan masyarakat terhadap pengurangan resiko. 
o Manajemen resiko adalah kajian mengenai bagaimana kebijakan-
kebijakan yang berbeda mempengaruhi tingkat resiko lingkungan 
terhadap masyarakat.  
5. Benefit-Cost Analysis 
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Analisis benefit-cost di sektor publik merupakan padanan analisis 
laba-rugi di sektor swasta. Analisis ini digunakan untuk membantu 
pembuatan keputusan publik yang memiliki input dan atau output non-
market. Terdapat empat tahapan inti dalam sebuah analisis benefit-cost, 
yaitu: 1) menentukan secara jelas proyek atau program, 2) menjelaskan 
secara kuantitatif input dan output dari program atau proyek, 3) 
mengestimasi biaya sosial dan manfaat dari input dan output tersebut, dan 
4) membandingkan benefit dan cost. Analisis benefit-cost dibagi menjadi 
dua konsep, yaitu benefits dan costs. 
a. Analisis Benefit-Cost: Benefits 
Ketika terjadi penurunan kualitas lingkungan, nilai manfaat 
dari kualitas lingkungan akan tercermin dari nilai yang dikeluarkan 
untuk upaya perbaikan kembali atau penjagaan kualitas lingkungan 
pada tingkat yang diinginkan. Estimasi kerusakan langsung memiliki 
keterbatasan, yaitu masyarakat dan pasar secara normal akan berubah 
dan menyesuaikan diri terhadap pencemaran lingkungan. Sangat sulit 
untuk mengukur penyesuaian ini dengan pendekatan kerusakan 
langsung sehingga harus digunakan konsep dasar untuk menentukan 
nilai benefits yaitu willingness to pay (Field, 2006:141-142). 
b. Willingness to Pay (WTP) 
Sifat antroposentis pada ilmu ekonomi menjadikan pengukuran 
nilai benefits atas sesuatu didasarkan atas perspektif manusia 
(individu) sehingga alat ukurnya adalah kesediaan membayar 
(willingness to pay) untuk menikmati atau menghindari sesuatu. 
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Dengan kata lain, nilai benefits yang didapatkan seseorang atas sesuatu 
setara dengan jumlah yang mau mereka bayarkan untuk menikmati 
sesuatu tersebut (Field, 2006:48-49). 
 
 
Gambar 2.4 Willingness to pay dan benefits 
            Sumber: Field, 2006:49 
Gambar 2.4 menunjukkan secara sederhana hubungan antara 
willingness to pay dan benefits. Ada dua buah kurva permintaan untuk 
suatu barang. Benefits yang ingin dilihat adalah benefits ketika ada 
tambahan kuantitas dari q1 ke q2. Menurut penjelasan sebelumnya, 
nilai benefits diukur dengan WTP, dan total WTP adalah area di bawah 
kurva permintaan. Ketika ada penambahan kuantitas sebesar selisih 
(q2-q1), maka benefits tambahan ditunjukkan oleh kurva permintaan 
yang berada di bawah adalah area b sehingga total benefits adalah area 
a + b. 
Pearce dan Moran (1994) dalam Djijiono (2002:4) menyatakan 
kesediaan membayar dari rumah tangga ke-i untuk perubahan dari 
kondisi lingkungan awal (Q0) menjadi kondisi lingkungan yang lebih 
baik (Q1) dapat disajikan dalam bentuk fungsi, yaitu: 




  Q0 = Kondisi lingkungan awal 
  Q1 = Kondisi lingkungan yang lebih baik 
  WTPi = Kesediaan membayar dari rumah tangga ke-i 
  Pown,i = Harga dari penggunaan sumberdaya lingkungan 
  Psub,i = Harga subtitusi untuk penggunaan sumberdaya lingkungan 
  Si = Karakteristik sosial ekonomi rumah tangga ke-i 
Terdapat tiga cara yang bisa digunakan untuk mengungkap 
nilai WTP seseorang atas perbaikan kualitas lingkungan (King dan 
Mazzotta, 2009:10-52), yaitu: 
§ Revealed Willingness to Pay 
Metode ini mengungkapkan nilai willingness to pay dengan 
menghubungkannya pada sesuatu yang memiliki nilai pasar. Jadi, 
penilaian ekonomis terhadap barang-barang lingkungan dapat 
dilakukan dengan menaksir surplus produsen dan konsumen seperti 
halnya pada barang-barang pasar. Revealed WTP mencakup tiga 
metode, yaitu: 
· Productivity Method 
Productivity method dilakukan ketika peningkatan 
kualitas lingkungan secara langsung mempengaruhi komponen 
biaya dari produksi suatu barang pasar. Contohnya, manfaat 
peningkatan kualitas air dapat diukur dari kenaikan pendapatan 
pada daya produksi pertanian. 
· Hedonic Pricing Method 
Hedonic pricing method digunakan untuk menilai 
keramahtamahan lingkungan (environmental amenities) yang 
mempengaruhi harga tempat tinggal. Penggunaan metode ini 
  
17 
dapat dilakukan karena harga perumahan di suatu area nampak 
seperti berhubungan dengan penggunaan ruang terbuka dan 
tersedianya data transaksi real estate dan potongan ruang 
terbuka.  
· Travel Cost Method 
Logika sederhana metode ini, yaitu nilai manfaat dari 
suatu situs/kawasan akan setara dengan biaya perjalanan yang 
dilakukan oleh masyarakat untuk mengunjungi situs tersebut 
(Turner et al., 1994:116). Metode ini dapat mengestimasi 
manfaat-manfaat ekonomi atau biaya-biaya sebagai hasil dari: 
· Perubahan-perubahan biaya masuk dari sebuah situs 
rekreasi. 
· Pengeluaran terhadap sebuah situs rekreasi yang ada. 
· Tambahan sebuah tempat rekreasi baru 
· Perubahan kualitas lingkungan pada sebuah situs 
rekreasi. 
Travel cost method (TCM) memiliki tiga pendekatan, yaitu: 
(1) Zonal travel cost, dapat dilakukan hanya dengan 
menggunakan data sekunder dan beberapa data 
sederhana yang dikumpulkan dari para pengunjung. 
(2) Individual travel cost, menggunakan sebuah survei 
yang lebih terperinci terhadap para pengunjung. 
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(3) Random utility, menggunakan survey dan data-data 
pendukung lainnya, serta teknik statistika yang lebih 
rumit. 
TCM merupakan teknik yang pertama kali 
mengasumsikan bahwa nilai suatu tempat rekreasi berkaitan 
dengan biaya perjalanan yang dikeluarkan para pengunjung. 
Akan tetapi, pada prakteknya terdapat beberapa masalah 
dengan penggunaan metode ini (Turner et al., 1994:117-120), 
yaitu: 
(1) Time costs, sebuah TCM sederhana mengasumsikan 
bahwa travel cost hanya berkaitan dengan pengeluaran 
untuk bahan bakar. Seharusnya, sebuah time cost 
dimasukkan ke dalam travel cost sebagai sebuah 
refleksi dari nilai rekreasi sesungguhnya dari para 
pengunjung. 
(2) Multiple visit journeys, tak jarang para pengunjung 
dapat mengunjungi lebih dari satu tempat rekreasi 
dalam satu hari sehingga mengakibatkan travel cost 
memiliki margin for error yang tidak pasti terhadap 
masalah ini. 
(3) Substitute sites, para pengunjung seringkali 
mengunjungi sebuah situs yang diukur nilainya dengan 
TCM hanya sebagai situs pengganti dikarenakan tidak 
adanya lagi situs yang dekat dengan rumah mereka. 
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(4) House purchase decision, sebagian pengunjung akan 
memutuskan untuk membeli sebuah rumah di dekat 
tempat rekreasi yang dianggap telah memberikan nilai 
kepuasan saat mengunjunginya. 
(5) Non-paying visitors, TCM seringkali mengabaikan 
sebagian pengunjung yang tidak mengeluarkan biaya 
perjalanan untuk mencapai suatu situs. 
Secara ringkas, TCM merupakan sebuah metode 
sederhana dalam mengestimasi keinginan membayar para 
pengunjung terhadap suatu situs rekreasi yang didasarkan pada 
kuantitas permintaan dengan perbedaan harga. Bagaimanapun, 
terdapat beberapa masalah yang harus diperhatikan sebelum 
menggunakan metode ini. 
2) Imputed Willingness to Pay 
Metode ini mengungkapkan nilai willingness to pay dengan 
melihat berapa besar pengeluaran seseorang untuk mengurangi 
dampak dari buruknya kualitas lingkungan terhadap dirinya. 
Imputed WTP meliputi damage cost avoided, replacement cost, 
dan substitute cost methods. Ketiga metode ini mengestimasi nilai 
non-market goods dan non-market services dengan berdasar pada 
biaya-biaya yang dapat menghindarkan kehilangan barang-barang 
non-pasar atau jasa-jasa, biaya yang menggantikan aset-aset 




3) Expressed Willingness to Pay 
Metode ini mengungkapkan nilai willingness to pay dengan 
menggunakan survei untuk menanyakan secara langsung pada 
seseorang terhadap perubahan kualitas lingkungan yang didasarkan 
pada sebuah skenario hipotesis. Expressed WTP mencakup metode 
contingent valuation. 
· Contingent Valuation Method 
Metode CV diterapkan pada penghitungan nilai 
lingkungan jika teknik pasar tidak bisa digunakan. Metode CV 
didasarkan pada konsep sederhana yaitu bila ingin mengetahui 
nilai atas sumberdaya yang tidak memiliki nilai pasar, maka 
bisa dilakukan dengan bertanya mengenai nilai tersebut secara 
langsung (Field, 2006: 149).  
Cara paling mudah untuk melakukan metode CV adalah 
dengan bertanya mengenai nilai yang diberikan seseorang 
terhadap perubahan tertentu dalam kualitas lingkungan. Cara 
lain yang lebih kompleks dilakukan dengan apakah seseorang 
mau membayar sejumlah Rp. X untuk perubahan tertentu 
dalam kualitas lingkungan (Tietenberg, 2006 : 39). 
Dalam Metode CV terdapat empat macam cara untuk 
mengajukan pertanyaan kepada responden (Pramesi, 2008 
dalam Muharram, 2010:28), yaitu: 
1. Permainan lelang (bidding game), responden diberi 
pertanyaan secara berulang-ulang tentang apakah 
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mereka ingin membayar sejumlah tertentu. Nilai ini 
kemudian bisa dinaikan atau diturunkan tergantung 
respon pada pertanyaan sebelumnya. Pertanyaan 
dihentikan sampai nilai yang tetap diperoleh. 
2. Pertanyaan terbuka, responden diberikan kebebasan 
untuk menyatakan nilai moneter untuk suatu proyek 
perbaikan lingkungan. 
3. Payment Card, nilai lelang dengan cara menyakan 
responden apakah mau membayar pada kisaran tertentu 
dari nilai yang ditentukan sebelumnya. Nilai ini 
ditunjukan kepada responden dengan kartu. 
4. Model referendum tertutup, responden diberi suatu nilai 
rupiah, kemudian diberi pertanyaan setuju atau tidak.  
Analisis dengan Metode CV memiliki kelebihan dalam 
fleksibilitas dan mudah dilaksanakan untuk menilai lingkungan 
yang memiliki cakupan sangat luas, namun juga memiliki 
kesulitan jika responden memberikan jawaban yang bias baik 
berupa penilaian yang terlalu tinggi (upper estimate) maupun 
penilaian terlalu rendah (under estimate) terhadap perubahan 
kualitas lingkungan. Ada empat jenis bias yang dapat 
ditimbulkan dari metode CV (Hussen, 2006:160), yaitu: 
1. Strategic bias, bias ini terjadi karena responden 
memiliki kepentingan khusus yang terkait dengan 
jawaban pertanyaan tersebut. 
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2. Information Bias, bias ini terjadi karena responden tidak 
memiliki pengetahuan memadai atau tidak punya 
pengalaman terkait dengan atribut yang ditanyakan 
dalam penelitian. 
3. Starting-poin bias, bias ini terjadi karena instrumen 
survei yang digunakan untuk mewawancarai berupa 
rentang jarak kemungkinan yang sudah dikenal. Cara 
untuk menjelaskan rentang jarak yang tercermin dalam 
kuesioner akan sangat mempengaruhi jawaban dari 
responden. Rentang jarak Rp. 0 sampai Rp. 500.000 
mungkin akan menghasilkan respon yang berbeda jika 
dibandingkan dengan rentang jarak Rp. 100.000 sampai 
Rp. 500.000, meskipun sebenarnya tidak ada respon 
dalam rentang Rp. 0 sampai Rp. 100.000 
4. Hypothetical bias, bias ini terjadi karena pembangunan 
hipotesis perubahan kualitas lingkungan yang tidak 
sempurna sehingga rentan direspon secara tidak 
sempurna juga oleh responden. 
c. Analisis Benefit-Cost: Costs 
Analisis costs dapat dilakukan dalam berbagai tingkatan 
kebijakan atau proyek (Field, 2006:160-164). Ada tiga konsep biaya 
dalam analisis ini, yaitu: 
(1) Opportunity costs, penghitungan opportunity costs dari 
penggunaan sumberdaya tertentu akan ditentukan oleh nilai 
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kesempatan hilang tertinggi yang dimungkinkan jika 
sumberdaya tersebut digunakan sebagai alternatif kepentingan 
lain. 
(2) Environmental costs, kebijakan eliminasi residu dari aktivitas 
ekonomi pada hakekatnya merupakan sebuah bentuk 
pengalihan medium (media switch), dengan kata lain terdapat 
sumberdaya lain yang dikorbankan. Contohnya, residu dari 
reaktor nuklir tidak bisa dikurangi atau dihilangkan, melainkan 
harus dinetralisasi dengan air selama ribuan tahun. 
(3) Enforcement costs, peraturan-peraturan terkait lingkungan 
tidak dapat berjalan sendiri. Harus ada sumberdaya yang 
disediakan untuk monitoring terhadap perilaku perusahaan-
perusahaan, para agen, dan individu untuk patuh kepada 
















C. Surplus Konsumen 
Perbedaan harga, tingkat pendapatan konsumen dan selera dalam 
mengkonsumsi suatu barang atau jasa mengakibatkan perbedaaan penilaian 
termasuk juga jumlah maksimal yang konsumen bersedia untuk membayar 
barang dan jasa. Konsumen membayar harga unit terakhir untuk seluruh unit 
yang dikonsumsi sehingga mereka menikmati suatu surplus utilitas atas harga. 
Surplus konsumen mengukur nilai ekstra yang diterima konsumen terhadap 
apa yang mereka bayar untuk suatu barang atau jasa (Puswanhari, 2003:34).  
Hukum utilitas marginal yang semakin menurun menyatakan bahwa, 
ketika jumlah suatu barang yang dikonsumsi meningkat, utilitas marginal dari 
barang tersebut cenderung berkurang. Utilitas marginal atau yang berarti 
tambahan atau ekstra menunjukan utilitas tambahan yang diperoleh dari suatu 
unit tambahan konsumsi dari suatu komoditas (Samuelson dan Nordhaus,  
2001: 98). 
Surplus konsumen terjadi karena konsumen bersedia membayar nilai 
barang dan jasa di atas harga barang dan jasa itu, hal ini terjadi adanya 
kepuasan yang berbeda antara konsumen dengan membeli barang dan jasa. 
Surplus konsumen merupakan perbedaan antara total utility atau kepuasan 
total yang diperoleh konsumen dengan mengkonsumsi barang tertentu dengan 
pengorbanan totalnya untuk memperoleh atau mengkonsumsikan jumlah 
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        Gambar 2.5 Surplus Konsumen 
 
            Sumber: Boediono, 1996:29 
 
 
Daerah 0ABD adalah total utility yang diperoleh konsumen dari 
berkonsumsi barang X sebanyak 0A. Pengorbanan totalnya adalah jumlah 
uang yang dibayarkan konsumen untuk memperoleh jumlah 0A tersebut, yaitu 
area 0ABPX. Surplus konsumen adalah selisih dari kedua area tersebut, yaitu 













D. Barang Kebudayaan 
Barang kebudayaan (cultural goods), termasuk juga benda cagar 
budaya (BCB), seperti Museum Sangiran memiliki ciri yang sama dengan 
barang lingkungan lainnya yang diproduksi oleh alam (natural goods), seperti 
udara dan air bersih, panorama alam dan sebagainya. Keduanya memiliki sifat 
sebagai barang publik, yaitu bersifat tidak bersaing (non rival) artinya manfaat 
yang dinikmati seseorang tidak akan menimbulkan biaya terhadap individu 
lain yang kemudian menikmatinya. Selain itu, tidak secara eksklusif (non-
excludable) dimiliki oleh perseorangan (Mourato dan Mazzanti, 2002:53). 
Barang kebudayaan adalah modal penghasil nilai kebudayaan karena 
memasukkan unsur nilai yang dimiliki masyarakat, seperti sosial, sejarah dan 
dimensi kebudayaan lainnya (Throsby, 1999 dalam Soeroso, 2008:2). Dalam 
kajian ilmu ekonomi, benda atau disebut juga sebagai modal atau sumberdaya 
kebudayaan merupakan sebuah produk. Aset, harta atau sumberdaya tersebut 
dianggap sebagai modal karena dapat memberi kontribusi dan berkombinasi 
dengan berbagai input dari produksi barang dan layanan jasa lainnya. Secara 
logika, maka benda kebudayaan memiliki nilai yang dapat dikaji dari banyak 
aspek seperti antropologi, sosiologi, ekonomi dan lain-lain (EUR, 2003 dalam 
Soeroso, 2008:2). 
Namun demikian, pengertian nilai dapat berbeda jika dipandang dari 
berbagai disiplin ilmu sehingga akan menyulitkan pemahaman mengenai 
pentingnya suatu modal kebudayaan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 
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kesamaan persepsi untuk menilainya. Salah satu caranya adalah menggunakan 
tipologi sementara dari nilai barang kebudayaan. Tipologi ini membagi nilai 
barang kebudayaan menjadi dua kategori, yaitu nilai sosiokultural dan nilai 
ekonomi (Mason, 2002:10-13). 
Nilai sosiokultural merupakan inti dari konservasi secara tradisional. 
Nilai sosiokultural terdiri dari dua hal yang bersifat langsung yaitu nilai 
estetika dan harmoni (berhubungan dengan kualitas visual barang 
kebudayaan), sejarah (hubungan dengan masa lalu), spiritual (terdiri dari 
wawasan, pendidikan, pencerahan dan pengetahuan) dan keaslian (integritas 
dan keunikan), serta yang bersifat tidak langsung yaitu sosial (perasaan 
memiliki identitas dan integritas) dan simbolis (pembawa atau penyimpan 
pesan dan makna). 
Nilai ekonomi merupakan penilaian terhadap barang kebudayaan 
menggunakan analisis ekonomi. Menurut teori ekonomi neoklasik, nilai 
ekonomi merupakan nilai menurut pandangan konsumen individu, pilihan 
perusahaan dan seringkali dinyatakan dengan harga pasar (market prices). 
Nilai ekonomi terdiri dari use value (nilai pasar) dan nonuse value 
(nilai non-pasar). Use value merupakan jumlah maksimum kesediaan 
konsumen membayar (willingness to pay) untuk memperoleh akses terhadap 
barang kebudayaan. Use value dihitung menggunakan revealed preference 
methods yang berdasarkan pada teori neoklasik. Nonuse value merupakan 
kesediaan membayar masyarakat untuk melindungi barang kebudayaan 
meskipun tidak memiliki use value. Dalam nonuse value terkandung existence 
value yaitu manfaat yang diperoleh dari keberadaan barang kebudayaan yang 
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dilindungi); option value yaitu pilihan seseorang terhadap keberadaan barang 
kebudayaan, apakah akan dilindungi, dipreservasi, dikonservasi atau dibiarkan 
rusak; dan bequest value yaitu keinginan untuk mewariskan barang 
kebudayaan kepada generasi mendatang. Nonuse value dihitung dengan stated 
preference methods dan merupakan sebuah cara alternatif dalam menjelaskan 
nilai sosiokultural karena berada pada cakupan masalah yang sama (EFTEC, 
2005:2-3). Skema lengkap tipologi sementara dari nilai barang kebudayaan 














Gambar 2.6 Tipologi Sementara Nilai Barang Kebudayaan 
Sumber: Mason, 2002:12-13; Turner, et al., 1994:112 dan Soeroso, 2008:3, diolah kembali 
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E. Penelitian Terdahulu 
Aplikasi travel cost method (TCM) telah luas digunakan dalam berbagai 
studi lingkungan, termasuk yang berkaitan dengan benda cagar budaya. Penelitian 
terdahulu yang terkait dengan tema aplikasi travel cost method pada benda cagar 
budaya dilakukan oleh Poor dan Smith (2004) dengan judul “Travel Cost Analysis 
of a Cultural Heritage Site: The Case of Hisoric St. Mary’s City of Maryland 
(HSMC)”. Poor dan Smith memasukan variabel pendapatan, etnis dan umur ke 
dalam faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kunjungan per 1000 penduduk. 
Terdapat tiga model yang digunakan, yaitu model linear, semi-log dan log-log.  
Variabel pendapatan memiliki hubungan terbalik dan berpengaruh 
terhadap tingkat kunjungan per 1000 penduduk pada ketiga model tersebut. 
Variabel etnis dan umur juga berpengaruh terhadap tingkat kunjungan per 1000 
penduduk. 
Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa penghitungan surplus 
konsumen secara signifikan bergantung pada bentuk fungsi yang digunakan untuk 
mengestimasi permintaan pengunjung. Nilai surplus konsumen pada model linear, 
semi-log dan log-log, masing-masing sebesar $19.26, $9.93 dan $8.00. Hasil 
penelitian ini juga diperoleh nilai elastisitas harga negatif yang akan menyebabkan 
penurunan jumlah kunjungan ke HSMC jika harga tiket dinaikkan. Begitupula 
dengan nilai elastisitas pendapatan negatif yang berarti bahwa pengunjung yang 
berasal dari zona dengan penghasilan yang lebih tinggi kurang menyukai untuk 
berkunjung ke HSMC.  
Penelitian kedua yang relevan adalah penelitian oleh Djijiono (2002) 
dengan judul “Valuasi Ekonomi Menggunakan Metode Travel Cost Taman 
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Wisata Hutan di Taman Wan Abdul Rachman, Propinsi Lampung”. Penelitian ini 
menggunakan analisis linear berganda untuk menentukan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap permintaan produk dari jasa lingkungan rekreasi wisata 
alam taman hutan raya. Model yang digunakan adalah model log, sebab koefisien 
regresi dari model log merupakan nilai elastisitas, dan elastisitasnya bersifat 
konstan. 
Dalam menghasilkan model permintaan wisata (jumlah kunjungan) 
dilakukan regresi antara jumlah kunjungan per 1000 penduduk (Y) dengan tujuh 
variabel bebas (X1-X7), yaitu biaya perjalanan, biaya transportasi, pendapatan, 
jumlah penduduk kecamatan asal pengunjung, pendidikan, waktu kerja per 
minggu dan waktu luang per minggu. Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel 
biaya perjalanan, jumlah penduduk kecamatan asal pengunjung, pendidikan dan 
waktu kerja yang berpengaruh terhadap jumlah kunjungan per 1000 penduduk. 
Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan travel cost method 
diperoleh total nilai kesediaan berkorban sebesar Rp 25.545.227,- per tahun, total 
nilai yang dikorbankan sebesar Rp 16.187.714,- per tahun dan total nilai surplus 
konsumen sebesar Rp 9.357.513,- per tahun. Apabila nilai ekonomi tersebut 
dibagi dengan rata-rata jumlah pengunjung, maka diperoleh rata-rata nilai 
kesediaan berkorban, nilai yang dikorbankan dan surplus konsumen masing-
masing sebesar Rp 11.517 per kunjungan, Rp 7.298 per kunjungan dan Rp 4.219 
per kunjungan. 
Penelitian ketiga yang relevan adalah penelitian oleh Hai dan Thanh 
(1997) dalam Sari (2004:19) dengan judul “Using The Travel Cost Method to 
Evaluate The Tourism Benefits of Cuc Phuong Park”. Penelitian tersebut 
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dilakukan kepada sebagian besar masyarakat yang berada di Vietnam Utara dari 
Oktober 1996 sampai dengan Januari 1997. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi willingness to pay (WTP) 
wisatawan yang mengunjungi Taman Nasional Cuc Phuong terkait adanya 
kegiatan perbaikan fasilitas yang terdapat di dalam taman tersebut. Kurva 
permintaan terhadap kegiatan rekreasi di taman diperoleh dengan menggunakan 
travel cost method, sedangkan untuk menaksir besarnya nilai WTP terhadap 
perbaikan fasilitas digunakan contingent valuation method (CVM). 
Model analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Total 
manfaat rekreasi sebesar 1.502 juta VND per tahun, sedangkan nilai total surplus 
konsumen sebesar 105 juta VND per tahun (tidak termasuk pengunjung yang 
berasal dari luar negeri). Tambahan keuntungan yang diperhitungkan dari adanya 
perbaikan yang sedang berlangsung sebesar 166 juta VND per tahun. 
WTP rata-rata dari pengunjung domestik sebesar 4.045; 4.508 dan 4.311 
VND per orang untuk perbaikan jalan, trotoar dan pembatas area satwa, 
sedangkan WTP pengunjung mancanegara sejumlah 50.967; 42.167 dan 26.033 
VND per orang. Total keuntungan dari perbaikan fasilitas pada tahun 1996 yang 
diperoleh dari pengunjung domestik sebesar 288,47 juta VND, sedangkan yang 
berasal dari pengunjung mancanegara sebesar 215,57 juta VND. Variabel 
pendapatan dan pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap WTP 
jika dibandingkan dengan variabel usia pengunjung. 
Penelitian selanjutnya yang relevan adalah penelitian oleh Shammin 
(1999) dengan judul “Application of The Travel Cost Method (TCM): A Case 
Study of Environmental Valuation of Dhaka Zoological Garden”. Penelitian ini 
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menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan informasi dari pengunjung tentang 
daerah asal, jarak perjalanan, kelompok pendapatan yang terwakilkan dan biaya 
perjalanan. Analisis travel cost yang digunakan dengan membagi tiap zona 
dengan pendekatan interval 50 km sehingga memperoleh 10 zona. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kesediaan untuk 
membayar (WTP) sebesar 300,64 Taka per kunjungan, rata-rata pengunjung per 
hari sebesar 11.743 orang, total pengunjung per tahun sebesar 4.286.195 orang 
dan pendapatan dari penjualan tiket sebesar 21.430.975 Taka. WTP per tahun 
pada penelitian ini sebesar 1.288.601.665 Taka dan WTP per tahun untuk fasilitas 
dan pelayanan per hektar tanah di kebun binatang sebesar 6.021.503 Taka. Nilai 
rata-rata WTP untuk fasilitas dan pelayanan dari Kebun Binatang Dhaka tanpa 













































































Dalam bab ini akan dilakukan pembahasan terhadap lima bagian subbab. 
Bagian-bagian tersebut adalah ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber data, 
teknik pengambilan sampel, defenisi operasional variabel dan analisis data. 
 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan aplikasi dari metode biaya perjalanan (travel 
cost method) untuk mengungkapkan nilai penggunaan langsung para 
pengunjung (visitor use values) terhadap Museum Sangiran. Penelitian ini 
akan menggunakan metode penelitian deskriptif dan statistik, yaitu dengan 
cara pengumpulan data, mengklasifikasikan data, mengolah data dan 
menginterpretasikannya. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Kedua jenis data tersebut bersifat saling melengkapi. 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan survei lapangan, 
dalam bentuk wawancara dengan para pengunjung yang berkunjung di 
Museum Sangiran. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Kantor Balai 
Pelestarian Situs Manusia Purba Sangiran (BPSMPS), Kantor Biro Pusat 
57 
 
Statistik (BPS) Kabupaten Sragen, dan Kantor Dinas Pariwisata, 
Kebudayaaan, Pemuda dan Olah Raga (Disparbudpor) Kabupaten Sragen. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Representasi sampel dari suatu populasi tergantung pada tiga hal, 
yaitu: (1) tingkat ketelitian yang diinginkan (interval keyakinan), (2) resiko 
yang bisa diterima dalam menaksir tingkat ketelitian tersebut (tingkat 
keyakinan), (3) besar variabilitas dalam populasi dan (4) keterbatasan waktu 
dan biaya (Sekaran, 2003:250). Zikmund (1991) dalam Soeroso (2007:125) 
berpendapat bahwa besarnya ukuran sampel dapat juga ditentukan menurut 
pertimbangan keilmuan (professional judgment) peneliti. 
Dalam penelitian ini, untuk pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode probability sampling. Targeted population dari penelitian ini adalah 
jumlah rata-rata pengunjung per minggu ke Museum Sangiran sepanjang 
tahun 2008 sebesar 1.076,5 atau dibulatkan menjadi 1.077 orang. Ada 
beberapa teknik untuk menentukan ukuran sampel, salah satunya menurut 
Lind et al. (2007:359) dalam menentukan ukuran sampel dengan formula 
sebagai berikut: 
  ………………………………………….. (3.1) 
Keterangan: 
n  = Ukuran sampel 
p = Proporsi sampel, jika estimasi p tidak diketahui, gunakan p = 0,5; 
     dikarenakan p(1-p) tidak akan pernah lebih besar daripada ketika p=0,5 
Z1/2α  = Koefisien konfidensi 
E = Jumlah kesalahan yang dapat ditoleransi dari rerata populasi 
    pada batas kiri (L) dan batas kanan (R), pada umumnya 5–10% 
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Pada penelitian ini, nilai p sebesar 0,5 karena estimasi p tidak 
diketahui, error (α) sebesar 1% atau tingkat konfidensinya 99% sehingga dari 
tabel dapat diketahui Z1/2α=2,58; dan kesalahan yang ditoleransi dari rerata 
populasi (E) sebesar 10%. Selanjutnya, berdasarkan persamaan 3.1 tersebut, 
jumlah sampel yang diambil sebesar 166,41  180 responden. Jumlah 
responden ini sudah mewakili targeted population sebesar 16,71% sehingga 
layak dijadikan sebagai ukuran sampel. 
Pelaksanaan pengambilan sampel dilakukan dengan cara wawancara 
kepada para pengunjung yang akan meninggalkan Museum Sangiran. Peneliti 
menanyakan kepada calon responden terhadap dua kriteria yang ditetapkan 
sebelum melakukan wawancara, yaitu (1) Museum Sangiran sebagai daerah 
tujuan utama dalam melakukan perjalanan dan (2) membayar karcis masuk.  
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan terlebih 
dahulu, maka variabel terikat (dependent variable) dari penelitian ini adalah 
nilai tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun, sedangkan variabel 
bebasnya (independent variable) adalah beberapa variabel yang dianggap akan 
berpengaruh terhadap nilai tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun. 
Adapun variabel-variabel yang akan diujicobakan dalam model ekonometrika 
adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun (V) 
Variabel ini merupakan variabel terikat (dependent variable) dalam 
penelitian ini. Tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun merupakan 
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jumlah kunjungan yang berpotensi dilakukan oleh per 1000 penduduk 
pada berbagai kemungkinan tambahan tarif karcis masuk dari setiap zona 
hingga tidak ada lagi kunjungan ke Museum Sangiran per tahun. Zona 
dalam penelitian ini dibagi ke dalam 10 daerah, yaitu Kabupaten Sragen, 
Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
Sukoharjo, Kabupaten Semarang, Kota Salatiga, Kabupaten Grobogan, 
Kabupaten Klaten dan Kabupaten Wonogiri. 
2. Biaya perjalanan (TC) 
Besarnya biaya perjalanan ditentukan dari jumlah uang yang 
dihabiskan/dikeluarkan selama melakukan kunjungan ke Museum 
Sangiran. Biaya tersebut meliputi biaya karcis masuk, biaya transportasi 
pulang pergi, biaya konsumsi, biaya dokumentasi, dan biaya lain-lain. 
(Djijiono, 2002:12-13).  
Terkait dengan biaya transportasi, pada penelitian ini dihitung dari 
asumsi penggunaan bahan bakar rata-rata pada jenis kendaraan bermotor 
yang dipakai. Harga bahan bakar yang digunakan, baik bensin dan solar 
adalah Rp 4.500 per liter dengan asumsi satu liter bahan bakar untuk 
menempuh jarak 50 km pada motor dan satu liter bahan bakar untuk 
menempuh jarak 14 km pada mobil sehingga harga bahan bakar per km 
untuk motor sebesar Rp 90 dan untuk mobil sebesar Rp 321. 
Variabel biaya perjalanan penting untuk dimasukkan ke dalam 
analisis karena secara logis dan teoritis diduga berpengaruh terhadap 
tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun dari tiap zona. Semakin 
besar biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh penduduk suatu zona, maka 
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semakin kecil tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun dari zona 
tersebut ke Museum Sangiran atau sebaliknya. 
3. Tingkat pendidikan (EDC) 
Tingkat pendidikan digolongkan berdasarkan lamanya waktu 
pendidikan, yaitu: 
 Tamat SD   = 6 tahun 
 Tamat SLTP   = 9 tahun 
 Tamat SLTA   = 12 tahun 
 Tamat Diploma Tiga  = 15 tahun 
Tamat Sarjana atau diatasnya = 16 tahun 
Variabel tingkat pendidikan penting untuk dimasukkan ke dalam 
analisis karena secara logis dan teoritis diduga berpengaruh terhadap 
tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun dari tiap zona. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki penduduk suatu zona, maka 
pengetahuan tentang eksistensi Museum Sangiran juga semakin tinggi 
sehingga semakin besar tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun 
dari zona tersebut ke Museum Sangiran atau sebaliknya. 
4. Tingkat pendapatan individu per bulan (INC) 
Mengingat bervariasinya mata pencaharian responden yang 
ditarget, maka pendapatan individu yang dimaksud menggunakan 
pendekatan pendapatan bulanan rutin seperti gaji atau upah. Khusus bagi 
pelajar/mahasiswa, pendapatan yang dimaksud adalah uang saku bulanan 
dan bagi ibu rumah tangga dan kelompok lainnya, pendapatan didekati 
61 
 
dari prakiraan konsumsi bulanan. Variabel pendapatan individu per bulan 
akan berupa angka continous dalam satuan rupiah. 
Variabel tingkat pendapatan penting untuk dimasukkan ke dalam 
analisis karena secara logis dan teoritis diduga berpengaruh terhadap 
tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun dari tiap zona. Semakin 
tinggi tingkat pendapatan yang dimiliki penduduk suatu zona, maka 
semakin besar tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun dari zona 
tersebut ke Museum Sangiran atau sebaliknya. 
5. Jarak tempat tinggal (DIS) 
Pendekatan nilai ekonomi yang didasarkan pada jarak tempat 
tinggal pengunjung dengan Museum Sangiran dalam satuan kilometer. 
Variabel jarak tempat tinggal penting untuk dimasukkan ke dalam analisis 
karena secara logis dan teoritis diduga berpengaruh terhadap tingkat 
kunjungan per 1000 penduduk per tahun dari tiap zona. Semakin dekat 
jarak tempat tinggal penduduk dari suatu zona, maka semakin kecil tingkat 
kunjungan per 1000 penduduk per tahun dari zona tersebut ke Museum 
Sangiran atau sebaliknya. 
6. Umur (AGE) 
Variabel umur yang digunakan didasarkan pada tanggal lahir 
pengunjung yang dilakukan pembulatan ke bawah dan dinyatakan dalam 
satuan tahun. Kunjungan ke Museum Sangiran membutuhkan pemahaman 
dan minat khusus yang berkembang seiring dengan bertambahnya umur. 
Oleh karena itu, semakin tinggi umur yang dimiliki penduduk suatu zona, 
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maka semakin besar tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun dari 
zona tersebut ke Museum Sangiran atau sebaliknya. 
 
E. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif akan menjelaskan tentang karakteristik sosial 
ekonomi responden, perilaku berkunjung responden dan proyeksi jumlah 
kunjungan ke Museum Sangiran. Karakteristik-karakteristik sosial ekonomi 
perlu dimasukkan ke dalam survei karena dianggap akan sangat membantu 
untuk menerjemahkan respon terhadap pertanyaan valuasi utama – besaran 
WTP (Muharram, 2010:75-76). Perilaku berkunjung penting dimasukkan 
karena diduga akan berpengaruh terhadap respon besaran WTP yang 
dinyatakan oleh responden. Proyeksi jumlah kunjungan penting dimasukkan 
agar mengetahui ada tidaknya penurunan atau peningkatan jumlah kunjungan 
ke Museum Sangiran dalam kurun waktu tertentu. 
Karakteristik sosial ekonomi akan membahas tentang distribusi 
responden menurut jenis kelamin, kelompok usia, tingkat pendidikan, jenis 
pekerjaan dan kelompok pendapatan. Perilaku berkunjung akan membahas 
tentang distribusi penggunaan kendaraan bermotor ke Museum Sangiran, jenis 
kunjungan yang dilakukan, tujuan berkunjung, kunjungan keberapa dari 
pengunjung, lamanya waktu kunjungan, kepuasan terhadap pelayanan 
pengelola Museum Sangiran dan tanggapan mengenai kelengkapan fasilitas 
Museum Sangiran. 
Analisis trend digunakan untuk mengetahui proyeksi jumlah 
kunjungan ke Museum Sangiran. Analisis trend yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah model least squares. Adapun formulasi yang digunakan 
yaitu (Djarwanto, 1993:274-275): 
  ………………………………………… (3.2) 
Keterangan: 
Y  = Nilai trend yang ditaksir 
a = Nilai Y jika X=0 
b = Besarnya perubahan variabel Y yang terjadi pada setiap perubahan  
       satu unit variabel X 
Nilai a dan b dapat dihitung menggunakan formulasi sebagai berikut: 
  …………………………………………. (3.3) 
 …………………………………………. (3.4) 
Hasil analisis deskriptif akan menunjang analisis WTP sebagai tujuan 
utama dari penelitian ini. 
 
F. Analisis WTP 
Analisis WTP terdiri dari dua bagian, yaitu analisis biaya perjalanan 
(travel cost) dan analisis regresi. Analisis biaya perjalanan (travel cost) 
digunakan untuk mengetahui total nilai manfaat Museum Sangiran bagi 
pengunjung dan nilai WTP pengunjung terhadap kegiatan penambahan 
fasilitas-fasilitas baru di Museum Sangiran. Kedua nilai ini akan direfleksikan 
pada hubungan antara tarif karcis masuk dengan tingkat kunjungan per 1000 
penduduk per tahun dalam kurva permintaan Museum Sangiran. Analisis 
regresi digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun. Kedua analisis tersebut akan 




1. Analisis Biaya Perjalanan (Travel cost analysis) 
Metode biaya perjalanan merupakan salah satu cara untuk 
mengungkapkan nilai willingness to pay terhadap barang lingkungan, 
seperti tempat rekreasi yang tidak mempunyai harga pasar (underpriced). 
Asumsi yang digunakan adalah nilai suatu barang lingkungan berkaitan 
dengan biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh pengunjung (travel cost). 
Jumlah pengunjung ini akan menyesuaikan dengan biaya perjalananannya 
yang memiliki analogi sama dengan teori permintaan. 
Metode biaya perjalanan digunakan untuk menghitung tingkat 
kunjungan per 1000 penduduk per tahun. Fungsi dari biaya perjalanan 
merupakan fungsi dari faktor biaya perjalanan, waktu yang dipergunakan 
untuk melakukan perjalanan, obyek wisata alternatif yang berada dalam 
zona penelitian, serta pendapatan pengunjung. Fungsi dari faktor-faktor 
tersebut dapat dilihat dalam model berikut (Dixon dan Maynard, 
1996:155-156): 




0V = Tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun 
 Ci = Biaya perjalanan pulang-pergi antara zona i dan obyek  wisata 
Ti  = Waktu total untuk perjalanan pulang pergi 
Ai  = Citarasa 
            Si = Tempat wisata alternatif yang tersedia bagi masyarakat zona i 
Yi = Penghasilan rata-rata tiap orang di zona i 
i = Zona sekitar obyek wisata 
Apabila terdapat tarif masuk di tempat rekreasi, model dapat 
dirubah meliputi tarif masuk sebagai salah satu penentu tingkat kunjungan 
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per 1000 penduduk per tahun, rumus tersebut di atas dapat diubah 
menjadi: 
),,,,(10 YiSiAiTixCifv +=  ……………………………. (3.6) 
Notasi x sebagai besarnya harga tarif masuk. Besaran kunjungan 
per 1000 penduduk per tahun yang dilakukan oleh pengunjung dari 
masing-masing zona i dapat diketahui dengan mengubah x. Setiap tingkat 
kunjungan yang berdasarkan pada tarif masuk tertentu mewakili suatu titik 
di kurva permintaan untuk kunjungan ke tempat rekreasi pada zona 
tertentu. Dengan demikian, tingkat kunjungan merupakan fungsi dari 
pungutan masuk. 
Komponen biaya perjalanan pada penelitian ini terdiri dari biaya 
transportasi pulang pergi dari tempat tinggal ke Museum Sangiran, karcis 
masuk, parkir, biaya konsumsi, biaya dokumentasi, pembelian souvenir 
dan lain-lain, termasuk biaya ke toilet. Informasi tentang tanggapan 
pengunjung terhadap biaya perjalanan digunakan untuk menggambarkan 
kurva permintaan. Daerah di bawah kurva diinterpretasikan sebagai 
manfaat total dari barang lingkungan tersebut. Seluruh bagian tersebut 
merupakan surplus konsumen yang menandakan pungutan atas 
pengunjung jika memungkinkan (OECD, 1995:103-111). Tahap-tahap 
untuk mendapatkan kurva permintaan tersebut yaitu: 
(1) Membagi daerah di sekitar tempat rekreasi dalam beberapa zona. 
(2) Mengumpulkan sampel di tempat rekreasi. 
(3) Menentukan tingkat kunjungan per 1000 tiap zona. 
(4) Mengestimasi biaya total perjalanan  
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(5) Meregresikan tingkat kunjungan per 1000 penduduk tiap zona 
dengan biaya total perjalanan. 
(6) Membuat kurva permintaan. 
2. Analisis Regresi 
Dalam menentukan faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh 
terhadap tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun ke Museum 
Sangiran digunakan analisis model regresi berganda. Bentuk yang 
digunakan sebagai berikut : 
Bentuk Linear 




       …. (3.8)  
Bentuk Log-Log 
 







V  = Tingkat kunjungan per 1000 penduduk         
b0 = Konstanta/intersep 
b1-b5  = Parameter masing-masing variabel bebas 
TC = Biaya perjalanan 
EDC = Tingkat pendidikan 
INC = Pendapatan 
DIS = Jarak 
AGE = Usia  
ei = gangguan (disturbance) 
Analisis parameter-parameter pada model regresi linear berganda 
yang menggunakan metode ordinary least square (OLS) didasarkan pada 
beberapa asumsi, yaitu: 
i. Rata-rata residual harus nol E( t) = 0 untuk seluruh t. 
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ii. Memiliki varian yang sama atau disebut sebagai 
homoskedastisitas atau dapat ditulis sebagai Var( t) = 
2 untuk 
seluruh t. 
iii. Antara t dan t-j untuk t≠j yang disebut sebagai non serial 
korelasi atau non-autokorelasi. Hal ini dapat disimbolkan 
sebagai Cov ( t, t-j) = 0. 
iv. Setiap Xt bebas terhadap t. 
v. Tidak ada multikolinearitas. 
vi. t terdistribusi normal dengan rata-rata nol dan varian yang 
sama yaitu 2. 
Jika asumsi-asumsi di atas tidak terpenuhi maka pendugaan 
parameter, pengujian hipotesa dan peramalan akan mengakibatkan 
kekeliruan. Oleh karena itu, diperlukan pendalaman mengenai asumsi-
asumsi tersebut terutama yang sering ditemukan dalam analisis regresi, 
yaitu asumsi non multikoliniearitas, asumsi homoskedastisitas dan asumsi 
non serial korelasi sebagai berikut: 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Multikolinearitas 
Mengukur derajat multikolinearitas dilakukan karena dalam 
asumsi dasar dari classical linear regression model (CLRM) 
dikatakan bahwa antarsesama regressor (variabel bebas) tidak 
boleh memiliki hubungan secara pasti, baik terhadap sebagian 
regressor ataupun seluruhnya (Gujarati, 2005:342). Salah satu cara 
mendeteksi multikolinearitas adalah menggunakan perhitungan 
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regresi pelengkap (auxiliary regressions), yaitu membandingkan 
nilai Fi dan Fhitung (Gujarati, 2005:361). Jika Fhitung > Fi, maka 
terdapat hubungan kolinear antara masing-masing variabel bebas 
(Xi….Xk). Namun, jika Fhitung < Fi, maka Xi tidak kolinear dengan 
X lainnya, demikian juga terhadap X2 , X3, X4, dan X5. 
2) Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam fungsi 
regresi terdapat gangguan yang mempunyai varian yang tidak 
sama. Salah satu cara mendeteksi heteroskedastisitas adalah 
menggunakan uji Park dengan formulasi sebagai berikut: 
ln  ln  +  ………………………………..  (3.10) 
Jika β ternyata signifikan secara statistik, maka diindikasikan 
bahwa di dalam data terdapat heteroskedastisitas, demikian juga 
sebaliknya (Gujarati, 2005:404). 
3) Autokorelasi 
Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi antaranggota 
dalam serial observasi yang tesusun dalam serial waktu (untuk data 
time series) dan ruang (dalam data cross-section). Autokorelasi 
dapat diteksi dengan beberapa metode, di antaranya: uji d Durbin-
Watson, uji Lagrange Multiplier (LM test), uji Breusch-Godfrey 
(BG test), dan uji ARCH. 
Pada penelitian ini digunakan uji Lagrange Multiplier (LM 
test) untuk mendeteksi autokorelasi. Metode ini dilakukan dengan 
meregresi semua variabel bebas dengan nilai residual dari model 
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regresi yang dipilih sebagai variabel terikatnya. Selanjutnya, nilai 
R2 dari regresi tersebut dibandingkan dengan nilai χ2 dalam tabel, 
dengan kriteria yaitu: jika (n-1) R2 > χ2, maka terdapat masalah 
autokorelasi, demikian juga sebaliknya (Gujarati, 2005:523). 
Selanjutnya terhadap ketiga model regresi linear berganda 
tersebut akan diuji kebaikan nilai estimator dan uji hipotesis 
sebagai berikut: 
b. Uji Statistik 
1) Uji t 
Uji t adalah bentuk pengujian koefisien regresi secara 
parsial yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
masing-masing variabel bebas dalam mempengaruhi perubahan 
variabel terikat, dalam melakukan pengujian diasumsikan variabel 
bebas lainnya dalam keadaan konstan. Pengujian ini menggunakan 
uji dua sisi. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut 
(Insukindro et al., 2003:49):  
1) Merumuskan formula hipotesis:  
H0 : b1 = 0 
Ha : b1 ≠ 0 
2) Menentukan level of significance (α) sebesar 5% 
3) Menentukan ttabel dan menghitung thitung 
ttabel® t α/2 : n-k  
Keterangan: 
  a=Derajat signifikansi = 5%; a = 0,05 
   n=Jumlah sampel (observasi) 
  k=Banyaknya parameter dalam model termasuk intersep 





βi  = Parameter 






                    -ttabel                                     ttabel 
 
4) Kriteria pengujian: 
a) Jika -ttabel £ t hitung £ + ttabel , H0 diterima dan Ha ditolak.   
Kesimpulannya b1 sama dengan nol (b1 tidak 
signifikan pada a=5%). Dapat dikatakan bahwa X1 
secara statistik tidak berpengaruh terhadap Y.  
b) Jika thitung £ -ttabel atau thitung ≥ + ttabel, H0 ditolak dan Ha  
diterima. Kesimpulannya b1 berbeda dengan nol (b1 
signifikan pada a=5%). Dapat dikatakan bahwa X1 
secara statistik berpengaruh terhadap Y. 
 
Kriteria lainnya yang dapat digunakan untuk menguji 
signifikan tidaknya koefisien regresi adalah dengan melihat p-
value dari hasil print-out software pengolahan data. Jika p-value > 
α=0,05; maka H0 diterima sehingga Xi tidak signifikan terhadap Y. 
Jika p-value < α=0,05; maka H0 ditolak sehingga Xi signifikan 
terhadap Y. 
2) Uji F 
Uji F adalah uji koefisien regresi secara bersama-sama 






variabel terikatnya. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut 
(Insukindro, et al., 2003:50): 
1)  Merumuskan formula hipotesis 
H0 : b1=b2=b3=b4=b5=0 
Ha : b1≠b2≠b3≠b4≠b5≠0 
2)  Menentukan level of significance (α) sebesar 5% 
 3)  Menentukan Ftabel dan menghitung Fhitung 
 Ftabel ® Fa,  n-k, k-1 
Fhitung ®  
Keterangan: 
  R2 = Koefisien determinasi 




   
 
 
            H0 diterima                      H0 ditolak  
                                             Ftabel                   
 
4) Kriteria pengujian 
a) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Kesimpulannya bahwa b1, b2, b3, b4 dan b5  tidak berbeda 
dengan nol. Dapat dikatakan bahwa semua koefisien 
regresi/parameter secara bersama-sama tidak signifikan 
pada α=5%. 
b) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya bahwa b1, b2, b3, b4, b5  tidak sama dengan 
nol. Dapat dikatakan bahwa semua koefisien 
regresi/parameter secara bersama-sama signifikan pada 
a=5%. 
 
3) Goodness of Fit atau Koefisien Determinasi (R2) 
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Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar 
persentase variasi yang terjadi pada variabel terikat dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas dalam model. Nilai R2 terletak 
antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika R2=1, artinya garis regresi tersebut 
menjelaskan 100% variasi dalam variabel terikat dan sebaliknya. 
Namun, jika R2=0, artinya garis regresi tersebut tidak menjelaskan 
sedikitpun variasi dalam variabel terikat. Oleh karena itu, suatu 








































HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dilakukan pembahasan mengenai gambaran umum 
wilayah penelitian, rona lingkungan yang terdiri dari kondisi abiotik, biotik dan 
sosial ekonomi, kepariwisataan di Kabupaten Sragen dan potensi Museum 
Sangiran. Selanjutnya, dilakukan analisis berdasarkan data hasil survei di 
lapangan, meliputi analisis deskriptif, analisis trend, analisis biaya perjalanan dan 
analisis regresi. Data diperoleh dengan mewancarai responden sejumlah 180 
orang. 
 
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
Kabupaten Sragen secara astronomi terletak pada koordinat 7°15' – 
7°30’ LS dan 110°45’ – 111°10’ BT dengan ketinggian antara 84–190 meter 
di atas permukaan laut. Secara administratif, Kabupaten Sragen terdiri dari 20 
kecamatan, delapan kelurahan dan 200 desa. Luas Kabupaten Sragen adalah 
94.155 Ha yang terdiri dari tanah sawah seluas 40.129 Ha dan tanah kering 
seluas 54.026 Ha. Kontribusi PDRB di Kabupaten Sragen masih didominasi 
oleh sektor pertanian sebesar 35,59% (atas dasar harga berlaku) atau 34,74% 
(atas dasar harga konstan), namun jumlah kontribusinya terhadap PDRB 
menurun setiap tahunnya. Secara rinci wilayah Kabupaten Sragen dapat dilihat 
pada peta yang dilampirkan. Lokasi penelitian ini adalah Museum Sangiran. 
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Museum Sangiran terletak di Desa Krikilan, Kecamatan Kalijambe. 
Secara adminitistratif, Desa Krikilan terdiri dari 11 dukuh dan 22 rukun 
tetangga. Luas Desa Krikilan adalah 448,26 Ha yang terdiri dari tanah sawah 
seluas 64,42 Ha dan tanah kering seluas 384,84 Ha. Batas-batas wilayah Desa 
Krikilan yaitu: 
Sebelah Utara : Desa Ngebung (Kabupaten Sragen). 
Sebelah Selatan  : Desa Krendowahono (Kabupaten Karanganyar).  
Sebelah Timur  : Desa Bukuran (Kabupaten Sragen). 





















B. Rona Lingkungan 
Rona Lingkungan merupakan kondisi lingkungan hidup ketika 
dilakukan penelitian (Mukono dalam Rahardjo, 2003:71). Adapun lingkungan 
hidup terdiri dari 3 (tiga) komponen, yaitu lingkungan abiotik (benda mati), 
lingkungan biotik (makhluk hidup) dan culture (terdiri dari sosial, ekonomi, 
dan budaya). Selanjutnya akan diuraikan gambaran kawasan Museum 
Sangiran yang terletak di Desa Krikilan, Kecamatan Kalijambe dari aspek 
lingkungan abiotik, biotik dan culture. 
1. Lingkungan Abiotik 
a. Bentuk Wilayah/Topografi 
Bentuk wilayah adalah bentuk permukaan wilayah dalam 
hubungannya dengan lereng dan perbedaan ketinggian (Sarwono, 
1987:188). Berdasarkan bentuk wilayahnya, Desa krikilan sangat 
bervariasi mulai datar dengan kemiringan lereng 0–3% dan perbedaan 
tinggi 0–5 meter serta berombak kemiringan lereng 3–8% dan 
perbedaan tinggi 5–15 meter.  
b. Geologi 
Secara geologis, Desa Krikilan termasuk daerah Zona Depresi 
Solo. Zona Depresi Solo terletak antara pertemuan daerah vulkanis 
Lawu Purba dengan Gunung Merapi dan Merbabu komplek dengan 
batas tengahnya Bengawan Solo. Jenis batuan di Desa Krikilan 
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termasuk endapan lahar vulkanik Gunung Lawu Purba, yang terdiri 
dari tufa-tufa pasiran, batu pasir tufaan bereaksi vulkanik dan lava. 
Umumnya batuan yang berasal dari letusan gunung api di Jawa bersifat 
andesit, yaitu sejenis batuan yang banyak mengandung silika dan 
berwarna muda.  
c. Tanah 
Tanah adalah kumpulan dari benda alam di permukaan bumi 
yang tersusun dalam horizon-horizon dan terdiri dari campuran bahan 
mineral, bahan organik, air dan udara serta merupakan media untuk 
tumbuhnya tanaman (Rahardjo, 2003:73). Jenis tanah di Desa Krikilan 
sebagian besar adalah grumosol kelabu tua. Tanah ini merupakan hasil 
aktivitas vulkanik dengan kandungan lempung tinggi, lebih dari 30% 
dari seluruh horizon, serta mempunyai sifat mengembang dan 
mengkerut. 
d. Iklim 
Metter (1981) mengutarakan, iklim merupakan keadaan rata-
rata udara di atmosfer pada suatu saat dalam jangka waktu yang lama 
pada wilayah yang luas dan tidak mudah berubah setiap saat 
(Indrowuryatno, 2000:1-2). Iklim yang terjadi pada suatu wilayah 
ditentukan oleh curah hujan, suhu udara, kelengasan dan ketinggian 





Kondisi hidrologi di Desa Krikilan dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu air permukaan dan air tanah. Air permukaan dapat berupa air 
sungai dan air waduk, sedangkan air tanah terdiri dari air tanah 
dangkal dan air tanah dalam. 
1) Air Permukaan 
Air permukaan di Desa Krikilan berupa air sungai. Sungai 
yang mengalir di Desa Krikilan adalah Sungai Cemoro. Sungai ini 
setiap tahunnya terus mengalami kenaikan jumlah debit rata-rata. 
Pada tahun 2006, jumlah debit rata-rata Sungai Cemoro adalah 
85m3 per hari, kemudian meningkat menjadi 153m3 per hari pada 
tahun 2007 (BPS Kabupaten Sragen, 2008:19). Jumlah debit 
Sungai Cemoro ini belum mampu untuk dijadikan sumber air 
irigasi pada lahan persawahan di Desa Krikilan. 
2) Air Tanah 
Air tanah di Desa Krikilan merupakan air tanah dangkal 
dan air tanah dalam. Air tanah tersebut sangat dipengaruhi oleh 
kondisi topografi, formasi batuan dan curah hujan. Air tanah 
dangkal di Desa Krikilan berupa sumur gali dengan rata-rata 
kedalaman 4-5 meter yang dimanfaatkan untuk keperluan 
domestik, sedangkan air tanah dalamnya belum dimanfaatkan oleh 
masyarakat. 
f. Penggunaan Lahan 
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Penggunaan lahan merupakan pemanfaatan lahan oleh manusia 
dengan berbagai tujuan guna memenuhi kebutuhannya. Penggunaan 







Tabel 4.1 Penggunaan Lahan di Desa Krikilan Tahun 2008 
 
No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 
1. Irigasi Teknis - - 
2. Irigasi Setengah Teknis - - 
3. Irigasi Sederhana - - 
4. Irigasi Tadah Hujan 64,42 14,34 
5. Pekarangan/Bangunan 93,26 20,76 
6. Tegal/Kebun 281,36 62,63 
7. Lain-lain 10,22 2,27 
Total 449,26 100 
 
 
  Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut nampak bahwa sebagian besar 
lahan terdiri dari tegal/kebun (62,63%), pekarangan/bangunan 
(20,76%), sawah tadah hujan (14,34%), dan lain-lain, meliputi jalan, 
jembatan, kuburan dan lahan gembala (2,27%). 
2. Lingkungan Biotik 
Lingkungan biotik di Desa Krikilan dipisahkan menjadi dua 
komponen, yaitu flora dan fauna. Flora atau tumbuh-tumbuhan di Desa 
Krikilan meliputi flora yang terdapat di tanah tegal/kebun, sawah dan 
permukiman/pekarangan, sedangkan fauna atau hewan terdiri dari hewan 
liar dan hewan yang dipelihara. 
a. Flora yang terdapat di Desa Krikilan 
1) Lahan Tegal/Kebun 
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Lahan tegal terdapat di sekeliling rumah penduduk. 
Tanaman yang dibudidayakan oleh penduduk dibedakan menjadi 
dua, yaitu tanaman semusim dan tanaman tahunan. Jenis tanaman 
semusim meliputi jagung, ketela pohon, kacang tanah dan kacang 
hijau, sedangkan jenis tanaman tahunan meliputi mangga, jeruk, 
sawo, blimbing, papaya dan pisang. Luas panen dan produksi 
tanaman semusim disajikan pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Luas Panen, Jumlah Produksi dan Rata-rata Produktivitas 
Tanaman Semusim di Desa Krikilan Tahun 2008 
 
No. Tanaman Luas Panen (Ha) Produksi (Kw) Rata-rata (Kw/Ha) 
1. Jagung 78 4.850 62,2 
2. Ketela Pohon 106 1.290 12,2 
3. Kacang Tanah 130 1.757 13,5 
4. Kacang Hijau 2 22 11 
Total 316 7.919 98,9 
 
                 Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
 
 
Pada Tabel 4.2 tersebut nampak bahwa luas panen tanaman 
semusim di Desa Krikilan adalah 316 Ha dengan rata-rata 
produktivitas sebesar 98,9 Ha/Kw. Jagung merupakan tanaman 
dengan rata-rata produktivitas tertinggi sebesar 62,2 Ha/Kw. 
Sementara itu, luas panen dan produksi tanaman tahunan disajikan 
pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Luas Panen dan Jumlah Produksi Tanaman Tahunan di  
Desa Krikilan Tahun 2008 
 
No. Tanaman Luas Panen (pohon) Produksi (Kw) 
1. Mangga 977 3.710 
2. Jeruk Gulung 493 120 
3. Sawo 18 7 
4. Blimbing 15 3 
5. Pepaya 24 10 
6. Pisang 12.539 1.382 




                 Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
 
 
2) Lahan Sawah 
Lahan sawah di Desa Krikilan sebagian besar merupakan 
sawah tadah hujan. Lahan sawah tersebut hanya dapat 
dimanfaatkan untuk tanaman padi pada musim penghujan dan 
menjelang musim kemarau akan ditanami palawija, seperti jagung, 
kacang tanah dan ketela pohon. Selain di sawah, padi juga ditanam 
oleh penduduk di ladang. Luas panen dan produksi padi disajikan 
pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 Luas Panen, Jumlah Produksi dan Rata-rata Produktivitas Padi 
di Desa Krikilan Tahun 2008 
 
No. Jenis Padi Luas Panen (Ha) Produksi (Kw) 
Rata-rata 
(Kw/Ha) 
1. Padi Sawah 89 6.256 70,3 
2. Padi Ladang 52 1.165 22,4 
Total 141 7.421 92,7 
 




Permukiman adalah identik dengan kampung atau desa, 
merupakan sekelompok rumah tinggal yang dihuni oleh 100–1000 
orang dan dikelilingi oleh ladang dan ladang penggembalaan atau 
pekarangan (Indrowuryatno, 2001:III-9). Lahan pekarangan di 
Desa Krikilan juga ditanami bahan pangan, seperti pisang, ketela 
pohon, mangga, sawo, belimbing dan pepaya. 
b. Fauna yang terdapat di Desa Krikilan 
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Fauna yang terdapat di Desa Krikilan dibedakan menjadi dua, 
yaitu satwa liar dan satwa yang dipelihara. Satwa liar yang ada, antara 
lain ular, unggas liar dan ikan yang terdapat di Sungai Cemoro. 
Hewan yang dipelihara terdiri dari ternak besar, ternak kecil 
dan unggas. Ternak besar berupa sapi, ternak kecil berupa kambing 
dan domba, serta unggas berupa ayam kampung, ayam ras, itik, entok 
dan angsa. Jumlah ternak besar, ternak kecil dan unggas disajikan pada 
Tabel 4.5 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 Jumlah Ternak Besar, Ternak Kecil dan Unggas di Desa Krikilan 
Tahun 2008 
 
No. Jenis Hewan Jumlah (ekor) 
1. Sapi 300 
2. Kambing 489 
3. Domba 401 
4. Ayam Kampung 2.914 
5. Ayam Ras 3.085 
6. Itik 37 
7. Entok 32 
8. Angsa 2 
Total 7.260 
 
        Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
 
 
3. Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Budaya 
a. Struktur, Kepadatan dan Pertumbuhan Penduduk 
1) Struktur Penduduk 
Gambaran penduduk dapat dibagi dalam berbagai ciri atau 
karakteristik tertentu, meliputi segi biologis, ekonomi, sosial dan 
geografis. Struktur penduduk di Desa Krikilan berdasarkan ciri 
biologisnya, yaitu menurut jenis kelamin dan kelompok umur 




Tabel 4.6 Jumlah dan Jenis Kelamin Penduduk di Desa Krikilan  
Tahun 2008 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1. Laki-laki (L) 1.756 48,76 
2. Perempuan (P) 1.845 51,24 
Total 3.601 100,00 
 
Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
 
 
Pada Tabel 4.6 tersebut nampak bahwa jumlah penduduk di 
Desa Krikilan adalah 3.601 orang. Sebagian besar penduduk Desa 
Krikilan berjenis kelamin perempuan sejumlah 1.845 orang atau 
51,24%. Berdasarkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin ini 
diperoleh perbandingan jenis kelamin (sex ratio) sebesar 95, 
artinya untuk setiap 95 jiwa penduduk laki-laki terdapat atau 
sebanding dengan 100 jiwa penduduk perempuan. 
 
Tabel 4.7 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Desa Krikilan 
Tahun 2008 
 
No. Umur (tahun) Jumlah Persentase (%) 
1. 0–14 1.288 35,77 
2. 15–64 2.149 59,68 
3. Lebih dari 65 164 4,55 
Total 3.601 100,00 
 
        Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
 
 
Pada Tabel 4.7 tersebut nampak bahwa sebagian besar 
penduduk di Desa Krikilan berada pada kelompok umur 15-64 
tahun sejumlah 2.149 jiwa (59,68%). Keadaan ini menggambarkan 
jumlah penduduk pada usia kerja/usia produktif cukup tinggi. 
Namun, kelompok umur 0-14 tahun dan 65 tahun ke atas disebut 
kelompok tidak produktif. Berdasarkan kedua kelompok ini 
diperoleh angka ketergantungan (dependency ratio) sebesar 66, 
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artinya tiap 100 jiwa kelompok produkti harus menanggung 66 
jiwa kelompok yang tidak produktif. 
2) Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk suatu daerah perlu diamati karena 
merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan masalah 
sosial-ekonomi di dalam masyarakat. Kepadatan penduduk di Desa 
Krikilan, baik kepadatan geografis maupun agraris disajikan pada 
Tabel 4.8 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8 Kepadatan Penduduk Geografis dan Agraris di Desa Krikilan 
Tahun 2008 
 
No. Keterangan Jumlah 
1. Jumlah Penduduk (jiwa) 3.601 
2. Luas Desa (km2) 4,49 
3. 
Kepadatan Geografis 
(jiwa per km2) 
802 
4. Jumlah Petani (jiwa) 1.452 
5. Lahan Pertanian (Ha) 64,42 
6. Kepadatan Agraris  
(jiwa per Ha) 
22 
 
    Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
 
 
Pada Tabel 4.8 tersebut nampak bahwa kepadatan 
penduduk geografis di Desa Krikilan adalah 802 jiwa/km2. 
Kepadatan agraris dapat dihitung dengan membandingkan jumlah 
penduduk yang bermatapencaharian petani dengan luas lahan 
pertanian. Secara rata-rata kepadatan penduduk agraris di Desa 
Krikilan adalah 22 jiwa/Ha, artinya setiap 1 (satu) Ha lahan 
pertanian diolah oleh 5 (lima) orang. 
3) Pertumbuhan Penduduk 
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Pertumbuhan penduduk merupakan keseimbangan yang 
dinamis antara faktor-faktor yang menambah dan mengurangi 
jumlah penduduk. Secara berkelanjutan jumlah penduduk akan 
dipengaruhi oleh jumlah bayi yang lahir, jumlah kematian pada 
semua golongan umur dan migrasi. Pertumbuhan penduduk di 
Desa Krikilan disajikan pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.9 Pertumbuhan Penduduk di Desa Krikilan Tahun 2008 
 
No. Jenis Pertumbuhan Persentase (%) 
1. Pertumbuhan Penduduk Total 0,61 
2. Pertumbuhan Penduduk Alami 0,78 
 
           Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
 
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk adalah jenis pekerjaan pokok yang 
merupakan sumber penghasilan utama, artinya lebih besar 50% dari 
seluruh penghasilannya. Keadaan mata pencaharian penduduk di Desa 
Krikilan disajikan pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10 Mata Pencaharian Penduduk (Usia 10 tahun ke atas) di  
Desa Krakilan Tahun 2008 
 
No. Sektor Jumlah Persentase (%) 
1. 
Pertanian, perkebunan, 
peternakan dan perikanan 
1.452 48,64 
2. Pertambangan - - 
3. Industri Pengolahan 476 15,95 
4. Listrik, Gas dan Air Minum - - 
5. Konstruksi 110 3,69 
6. Perdagangan dan Akomodasi 422 14,14 
7. Angkutan dan Komunikasi 7 0,23 
8. Keuangan dan Real Estate 1 0,03 
9. Jasa dan Sosial 517 17,32 
Total 2.985 100,00 
 
       Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
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Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut, nampak bahwa 2.985 jiwa 
atau 82,89% dari jumlah penduduk Desa Krikilan telah bekerja.  
Sebagian besar penduduk Desa Krikilan bermatapencaharian di sektor 
satu (pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan) sebesar 1.452 
orang atau 48,64%. 
c. Kondisi Perumahan 
Kondisi perumahan penduduk akan mencerminkan tingkat 
sosial ekonomi masyarakat yang meliputi pendapatan, kesehatan dan 
kesejahteraan. Kondisi perumahan di Desa Krikilan disajikan pada 
Tabel 4.11 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11 Jumlah Rumah Menurut Jenisnya di Desa Krikilan Tahun 2008 
 
No. Jenis Rumah Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1. Permanen 218 20,51 
2. Semi Permanen 13 1,22 
3. Papan  585 55,03 
4. Bambu 247 23,24 
Total 1.063 100,00 
 
        Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dapat dijelaskan bahwa 
sebagian besar rumah penduduk Desa Krikilan adalah rumah 
sederhana (78,27%), artinya dinding terbuat dari papan (55,03%) dan 
bambu (23,24%), atap genting dan lantai terbuat dari tanah. Kondisi 
rumah yang lain adalah rumah permanen (20,51%), artinya dinding 
terbuat dari tembok, atap genting dan lantai sudah diplester keramik. 
Sebagian kecil lainnya adalah rumah semi permanen, artinya dinding 
rumah sebagian atau seluruhnya terbuat dari kayu, atap genting dan 
lantai terbuat dari semen. 
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d. Alat Komunikasi 
Alat komunikasi adalah peralatan untuk menerima informasi 
dari pemerintah atau sumber lain, untuk mengikuti perkembangan 
keadaan atau peristiwa lain. Jumlah alat komunikasi dan jenisnya di 







Tabel 4.12 Jumlah Alat Komunikasi Menurut Jenisnya di Desa Krikilan  
Tahun 2008 
 
No. Jenis Alat Komunikasi Jumlah (unit) Persentase (%) 
1. Radio 494 64,83 
2. Televisi 238 31,23 
3. Telepon 30 3,94 
Total 762 100,00 
 
     Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka 2009, diolah kembali 
 
Pada Tabel 4.12 tersebut nampak bahwa penduduk Desa 
Krikilan lebih banyak memiliki radio sejumlah 494 unit (64,83%). Alat 
komunikasi paling sedikit di Desa Krikilan adalah telepon sejumlah 30 
unit (3,94%), namun demikian beberapa penduduk telah memiliki 

















C. Kepariwisataan di Kabupaten Sragen 
Pengembangan kegiatan pariwisata dewasa ini semakin vital 
peranannya, hal ini berkaitan demi terwujudnya peningkatan jumlah 
penerimaan devisa negara, perluasan kesempatan kerja dan pemerataan 
pendapatan masyarakat. Kabupaten Sragen juga terus melakukan 
pengembangan kegiatan pariwisata terhadap beberapa obyek yang 
mempunyai daya tarik wisata, yaitu: 
 
Tabel 4.13 Nama Obyek dan Daya Tarik Pariwisata  
Kabupaten Sragen Tahun 2007 
 
No. Obyek dan Daya Tarik Wisata 
1. PAP Bayanan 
2. Gunung Kemukus 
3. Kolam Renang Kartika 
4. Museum Sangiran 
 
 Sumber: Disparbudpor Kabupaten Sragen, 2009 
 
 
Dari keempat obyek wisata tersebut tempat wisata yang paling 
banyak dikunjungi oleh para wisatawan terlihat pada Tabel 4.14 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.14 Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Obyek dan Daya Tarik Wisata 




Jumlah Wisatawan (orang) 
No. 
Obyek dan Daya 
Tarik Wisata 2004 2005 2006 2007 2008 
1. PAP Bayanan 50.292 50.669 30.471 30.025 32.171 
2. Gunung Kemukus 81.294 84.106 86.413 92.691 85.355 
3. Kolam Renang 
Kartika 
50.152 45.630 45.593 45.002 45.354 
4. Museum Sangiran 24.887 30.879 40.774 50.546 55.978 
Total 206.625 211.284 203.221 218.264 218.858 
 
Sumber: Disparbudpor Kabupaten Sragen, 2009 
 
 
Museum Sangiran yang terletak di Kecamatan Kalijambe 
merupakan salah satu obyek wisata yang paling banyak dikunjungi dan 
menunjukkan trend peningkatan kunjungan setiap tahunnya. Keunggulan 
berupa jumlah pengunjung yang tinggi tersebut seharusnya bisa menjadi 
salah satu faktor untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan dari pihak 
pengelola Museum Sangiran sehingga dapat memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan industri pariwisata dan wawasan keilmuan, 





















D. Potensi Museum Sangiran 
Data mengenai potensi Museum Sangiran diperoleh dari penelitian Nur 
Hidayat (2006), brosur dan Disparbudpor Kabupaten Sragen. Pengamatan 
secara langsung dan wawancara dengan pengelola Museum Sangiran juga 
dilakukan oleh penulis untuk memperkuat fakta-fakta yang ada sebelumnya. 
1. Gambaran Umum 
Museum Sangiran terletak di dalam kawasan Kubah Sangiran 
(Sangiran Dome). Kubah Sangiran terdapat di Depresi Solo, di kaki 
Gunung Lawu (± 25 km dari Kota Surakarta). Tepatnya, Museum 
Sangiran beralamat di Desa Krikilan, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten 
Sragen. 
Situs Purbakala Sangiran memilki luas 56 km2 yang meliputi tiga 
kecamatan di Kabupaten Sragen, yaitu Kecamatan Gemolong, Kalijambe, 
dan Plupuh serta satu kecamatan di Kabupaten Karanganyar, yaitu 
Kecamatan Gondangrejo. Situs ini merupakan tempat ditemukannya fosil-
fosil manusia purba terlengkap di pulau Jawa, dimana sebanyak 50 
individu fosil Homo erectus telah ditemukan dan mewakili 65% dari fosil 
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Homo erectus yang ditemukan di Indonesia atau sekitar 50% dari populasi 
Homo erectus di dunia. Keseluruhan fosil yang telah ditemukan sampai 
saat ini berjumlah 13.809 buah (Widianto dalam Disparbudpor Kabupaten 
Sragen, 2009) 
2. Sejarah Singkat Museum Sangiran 
Penelitian mengenai manusia dan binatang purba dipelopori oleh 
ahli Paleonthologi berkebangsaan Jerman, bernama G. H. R. Von 
Koenigswald yang bekerja sebagai staf di Dinas Pertambangan Hindia 
Belanda di Bandung pada awal 1930-an dengan melatih masyarakat 
Sangiran untuk mempelajari fosil dan cara penanganannya secara 
profesional. Hasil penelitian dikumpulkan di rumah Kepala Desa Krikilan 
hingga tahun 1975. Oleh karena semakin meningkatnya kunjungan para 
wisatawan ke rumah Kepala Desa Krikilan dan terbatasnya kapasitas 
dalam menyimpan fosil-fosil tersebut, maka muncul ide untuk 
membangun sebuah museum. 
Pada awalnya, museum dibangun di atas tanah seluas 1000 m2 
yang terletak di samping Balai Desa Krikilan. Seiring dengan 
meningkatnya temuan fosil dan untuk meningkatkan pelayanan kepada 
para wisatawan, maka pada tahun 1980 dibangunlah sebuah museum baru 
yang representatif seluas 16.675 m2.  
3. Koleksi Museum Sangiran 
Museum Sangiran mempunyai beberapa koleksi fosil dan benda-
benda purbakala yang dipamerkan di antaranya: 




2) Pithecanthropus mojokertensis (Pithecanthropus robustus) 
3) Meganthropus palaeojavanicus 
4) Pithecanthropus erectus 
5) Homo soloensis 
6) Homo Neanderthal Eropa 
7) Homo Neanderthal Asia 
8) Homo sapiens 
b. Fosil hewan bertulang belakang 
1) Elephas namadicus (gajah) 
2) Stegodon trigonocephalus (gajah) 
3) Mastodon sp., (gajah) 
4) Bubalus palaeokerabau (kerbau) 
5) Felis palaeojavanica (harimau) 
6) Sus sp., (babi) 
7) Rhinocerous sondaicus (badak) 
8) Bovidae (sapi, banteng) 
9) Cevrus sp., (rusa, domba) 
c. Fosil binatang air 
1) Crocodiles sp., (buaya) 
2) Ikan dan kepiting 
3) Gigi ikan hiu 
4) Hippopotamus sp., (kuda nil) 
5) Molusca (kelas palecypoda dan gastropoda) 
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3) Batu meteor 
4) Diatome 
e. Alat-alat batu 
1) Serpih dan bilah 
2) Serut dan gurdi 
3) Kapak persegi 
4) Bola batu 
5) Kapak perimbas penetak 
4. Kondisi Fisik Museum Sangiran 
Saat ini terdapat beberapa bangunan dan sarana penunjang di 
dalam Museum Sangiran antara lain: 
a. Pintu gerbang Museum Sangiran 
b. Monumen manusia purba 
c. Tempat parkir 
d. Arena tempat bermain anak-anak 
e. Saung 
f. Bangku taman 
g. Kios-kios Souvenir 






l. Ruang pamer 
m. Ruang laboratorium 
n. Ruang audio visual 
o. Ruang amplitheater 
p. Gudang penyimpanan fosil 
q. Kantor pengelola 
r. Ruang satpam 
s. Mobil wisata keliling 
5. Pendapatan Operasional Museum Sangiran 
Pemasukan yang diperoleh dari pengelolaan Museum Sangiran 
dapat dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu: 
a. Penjualan karcis masuk 
Harga karcis masuk Museum Sangiran saat ini sebesar Rp 3.000,- 
untuk wisatawan nusantara dan untuk wisatawan mancanegara sebesar 
Rp 7.500,-. Jika Museum Sangiran dikunjungi oleh rombongan pelajar 
atau mahasiswa dalam rangka study tour, maka akan diberikan 
potongan harga tiket masuk. 
b. Retribusi pedagang dan parkir 




1) Pendapatan yang berasal dari retribusi pedagang souvenir, 
makanan dan minuman sebesar Rp 3.000,- per bulan per kios. 
2) Retribusi parkir yang dipungut bersamaan dengan penjualan 
karcis masuk. Bagi wisatawan yang menggunakan motor 
dikenakan tarif Rp 1.000,- dan wisatawan yang menggunakan 
mobil atau bus dikenakan tarif Rp 2.000,- 
Jumlah pendapatan yang berasal dari penjualan karcis masuk dan retribusi 
parkir di Museum Sangiran disajikan pada Tabel 4.15 sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Jumlah Pendapatan Asli Daerah dari Museum Sangiran Tahun 2006-2008 
 
No. Tahun 
PAD dari Museum 
Sangiran (Rp) 
1. 2006 50.727.400 
2. 2007 60.878.100 
3. 2008 68.342.400 
 
  Sumber: Disparbudpor Kabupaten Sragen, 2009 
 
 
6. Strategi Pengembangan Situs Purbakala Sangiran 
Balai Pelestarian Situs Manusia Purba Sangiran (BPSMPS) 
melakukan beberapa strategi untuk mengembangkan Situs Purbakala 
Sangiran sehingga menjadi lebih baik setiap tahunnya, di antaranya: 
a. Membangun komitmen bersama antara UNESCO, pemerintah 
pusat, propinsi, kabupaten dan desa untuk melestarikan dan 
mengelola kawasan Situs Purbakala Sangiran. 
b. Mengembangkan keunikan (alam, fosil, dan kerajinan souvenir), 
daya tarik wisata dan penelitian. 
c. Melengkapi prasarana dan sarana pendukung, baik pengembangan 




d. Mengoptimalkan peran pemerintah dan menyadarkan masyarakat 
mengenai penguasaan dan pelestarian kekayaan di Situs Purbakala 
Sangiran serta mencegah terjadinya perdagangan fosil illegal. 
e. Meningkatkan peran dan dukungan dana dari stakeholder serta 
mengembangkan kerajinan masyarakat. 
f. Mengembangkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap 
keberadaan Situs Purbakala Sangiran serta kerelaan pemahaman 
hak milik atas tanah di kawasan situs. 
7. Kegiatan untuk Pengembangan Museum Sangiran 
Pengelola Museum Sangiran telah melakukan beberapa kegiatan 
untuk pengembangan museum, kegiatan pengembangan yang telah 
dilaksanakan beberapa tahun lalu antara lain: 
a. Tahun 2002 
1) Peningkatan dan pelebaran jalan ke museum. 
2) Cetak foto 3 dimensi dan cetak buku Sangiran. 
3) Pembangunan menara pandang (tahap I). 
4) Pengadaan komputer untuk data base. 
5) Penyusunan DED museum. 
6) Penataan museum dan pembangunan gapura masuk. 
b. Tahun 2003 
1) Penataan ODTW Sangiran, meliputi: 
a) Penataan lahan parkir. 
b) Pembangunan home stay. 
c) Penataan lingkungan menara pandang. 
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d) Pembuatan jalan menuju lokasi temuan fosil. 
e) Pembuatan akses menuju audio visual museum. 
f) Pengadaan tanah. 
g) Pengadaan sound system menara pandang. 
h) Pengadaan mini train. 
i) Pengadaan teropong. 
j) Penataan sistem informasi di museum. 
k) Pengadaan foto 3D 
2) Pembuatan data base dan pembuatan home page “World 
Heritage”. 
3) Pembuatan jalan ke menara pandang. 
4) Pelebaran jalan Kalijambe-Sragen. 
5) Pengadaan sepeda motor. 
6) Pengadaan lampu mercury tahap I. 
c. Tahun 2004 
1) Penataan ODTW Sangiran, meliputi: 
a) Penataan lingkungan home stay. 
b) Penataan ruang audio visual menara pandang, berupa 
bangku. 
c) Penyempurnaan air bersih. 
d) Ekskavasi/penelitian fosil. 
2) Pembangunan laboratorium, perpustakaan dan kantor 
(lanjutan). 
3) Cadangan dana bagi temuan fosil. 
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4) Pembangunan museum. 
d. Tahun 2005 s.d. tahun 2007 
1) Pembangunan lanjutan monumen pada lokasi tempat temuan 
asli manusia purba (Homo erectus). 
2) Pembebasan tanah di kawasan Situs Purbakala Sangiran. 
3) Pembangunan areal camping ground. 
4) Pembangunan Pleistocen Park di Desa Ngebung. 
5) Pembangunan lanjutan jaringan jalan dari dan menuju lokasi 
asli tempat penemuan fosil. 
6) Penyusunan master plan, pemetakan dan peta digital yang 
akan dilakukan oleh pemerintah pusat. 
7) Lanjutan pengembangan gedung Museum Sangiran yang 
dilakukan oleh pemerintah desa, kabupaten, propinsi dan 
pusat. 
8) Penyempurnaan film dokumenter. 
9) Penyempurnaan kompleks menara pandang dan guest house. 
10)  Penyusunan program museum masuk sekolah dan pembuatan 
CD interaktif sebagai penunjang sarana pendidikan. 
11)  Meningkatkan aktivitas penelitian. 
12)  Memperbaiki manajemen operasional pengelola Museum  
Sangiran. 
13)  Menjadikan materi sejarah Sangiran sebagai materi kurikulum 
di tingkat propinsi. 
14) Peningkatan prasarana dan sarana museum. 
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8. Dana Pengembangan Museum Sangiran 
Dalam kegiatan pengembangan dan pelestarian situs purbakala 
serta Museum Sangiran diperoleh dana yang berasal dari: 
a. APBN 
b. APBD Propinsi Jawa Tengah 
c. APBD Kabupaten Sragen 
d. Sponsor UNESCO 
9. Struktur Organisasi Museum Sangiran 
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, di Museum Sangiran 
terdapat dua organisasi yang menangani museum ini, yaitu Balai 
Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) Jawa Tengah dan Dinas 









 Gambar 4.1 Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Jawa Tengah (BP3 Jateng) 
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Administrasi 









        
 
 Gambar 4.2 Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen 
 
       Sumber: Nur Hidayat, 2006:60 
E. Analisis Deskriptif 
Penelitian ini dilakukan selama enam belas hari berturut-turut sejak 
tanggal 11 sampai dengan 26 Desember 2009. Responden yang menjadi objek 
penelitian adalah pengunjung yang telah selesai melakukan kunjungan atau 
akan meninggalkan Museum Sangiran. Seluruh data yang terkumpul 
diorganisasikan menggunakan perangkat lunak Microsoft Office Excel 2007. 
1. Karakteristik Sosial Ekonomi Responden 
Karakteristik sosial ekonomi responden yang akan dibahas 
berjumlah lima.  Karakteristik pertama adalah jenis kelamin. Distribusi 
responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 4.16 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.16 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1. Laki-laki 114 63,33 
2. Perempuan 66 36,67 
Total 180 100,00 
 
 Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 tersebut, nampak bahwa sebagian besar 





















kelamin perempuan (36,67%). Hasil ini sesuai dengan hasil observasi pra-
penelitian, dimana pengunjung Museum Sangiran didominasi oleh 
pengunjung laki-laki.  
Karakteristik kedua adalah usia. Anak usia SD tidak dijadikan 
sebagai target sampel untuk menjaga reliabilitas respon. Pada awalnya, 
penulis merancang untuk tidak memasukan juga anak usia SMP/MTS, 
namun pada saat observasi pra-penelitian, penulis menemukan kenyataan 
bahwa jumlah anak usia SMP/MTS yang mengunjungi Museum Sangiran 
cukup banyak dan merekapun membayar tiket masuk tanpa potongan 
harga. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk tidak mengecualikan 
anak usia SMP dalam pengambilan sampel. Distribusi usia responden yang 
disajikan dalam bentuk kelompok usia dapat dilihat pada Tabel 4.17 
sebagai berikut: 
 
     Tabel 4.17 Distribusi Responden Berdasarkan Rentang Usia 
Responden No. 
Kelompok Usia (tahun) 
Frekuensi Persentase 
1. 13-15 12 6,7 
2. 16-18 34 18,8 
3. 19-22 54 30,0 
4. 23-50 75 41,7 
5. di atas 50 5 2,8 
Total 180 100 
 
             Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.17 tersebut, terlihat bahwa kelompok usia 
produktif, yaitu kelompok usia 19-22 dan 23-50 memiliki persentase 
tertinggi sebesar 71,7% . Kelompok usia non-produktif, yaitu kelompok 
usia di atas 50 memiliki persentase terendah sebesar 2,8% dari ukuran 
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sampel keseluruhan. Rata-rata usia responden tersampling adalah 28,71 
tahun. 
Karakteristik ketiga adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan 
yang dimaksud adalah tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh oleh 
responden. Tabel 4.18 memperlihatkan distribusi responden berdasarkan 
tingkat pendidikan sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.18 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Responden 
No. Tingkat Pendidikan 
Frekuensi Persentase 
1. Lulus SD/MI (6 tahun) 10 5,6 
2. Lulus SMP/MTS (9 tahun) 43 23,9 
3. Lulus SMA/SMK/MAN (12 tahun) 94 52,2 
4. Lulus D3 (15 tahun) 12 6,7 
5. Lulus S1 atau di atasnya (16 tahun) 21 11,7 
Total 180 100 
 
       Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.18 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar 
responden merupakan lulusan SMA/SMK/MAN (52,2%) dan lulusan 
SMP/MTS (23,9%). Hasil ini dapat mengindikasikan bahwa sebagian 
besar responden telah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 
eksistensi Museum Sangiran dan koleksi-koleksi museum, berupa fosil 
dan benda-benda purbakala. 
Karakteristik keempat adalah jenis pekerjaan. Jenis pekerjaan yang 
dimaksud adalah aktivitas/pekerjaan utama yang dilakukan responden 
pada hari kerja. Distribusi responden berdasarkan jenis pekerjaan disajikan 




Tabel 4.19 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Responden 
No. Jenis Pekerjaan 
Frekuensi Persentase 
1. Mahasiswa 44 24,4 
2. Pelajar 36 20,0 
3. Karyawan Swasta 33 18,3 
4. Wiraswasta 31 17,2 
5. Pegawai Negeri Sipil 14 7,8 
6. Pengangguran 7 3,9 
7. Buruh 5 2,8 
8. Ibu Rumah Tangga 1 0,6 
9. Lainnya 9 5 
Total 180 100 
 
Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.19 tersebut, nampak bahwa sebagian besar 
responden memiliki pekerjaan sebagai mahasiswa dan pelajar (44,4%). 
Hasil ini dapat mengindikasikan bahwa Museum Sangiran merupakan 
tempat rekreasi dan edukasi. Sementara itu, jenis pekerjaan pada kategori 
lainnya didefinisikan sebagai pekerjaan tidak tetap atau freelance. 
Terakhir, karakteristik kelima  adalah besaran pendapatan. Bagi 
pelajar/mahasiswa, besaran pendapatan yang dimaksud adalah rata-rata 
uang saku per bulan yang dibelanjakan oleh mereka. Distribusi pendapatan 
responden yang disajikan dalam bentuk kelompok pendapatan dapat 
dilihat pada Tabel 4.20 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.20 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Pendapatan 
 
Responden 
No. Kelompok Pendapatan (Rp) 
Frekuensi Persentase 
1. < 500.000,- 52 28,9 
2.    500.000,- s.d. < 1.500.000,- 93 51,7 
3. 1.500.000,- s.d. < 2.500.000,- 20 11,1 
4. 2.500.000,- s.d. ≤ 3.500.000,- 8 4,4 
5. > 3.500.000,- 7 3,9 
Total 180 100 
 





Berdasarkan Tabel 4.20 tersebut, nampak bahwa kelompok 
pendapatan nomer dua (Rp 500.000 s.d. < Rp 1.500.000,-) memiliki 
persentase tertinggi sebesar 51,7%. Rata-rata pendapatan responden 
tersampling adalah Rp 1.556.680,03. 
2. Perilaku Berkunjung 
Perilaku berkunjung ke Museum Sangiran yang akan dibahas 
berjumlah tujuh. Perilaku pertama adalah jenis kendaraan bermotor yang 
digunakan. Distribusi jenis kendaraan bermotor yang digunakan 
pengunjung disajikan pada Tabel 4.21 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.21 Penggunaan Kendaraan Bermotor oleh Pengunjung 
 
No. Jenis Kendaraan Bermotor Frekuensi Persentase 
1. Sepeda Motor Pribadi 166 92,22 
2. Mobil Pribadi 14 7,78 
Total 180 100,00 
 
   Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.21 tersebut, nampak bahwa sebagian besar 
pengunjung datang menggunakan motor (92,2%), sedangkan sisanya 
datang menggunakan mobil (7,8%). Banyaknya pengunjung yang datang 
menggunakan motor, dikarenakan sebagian besar pengunjung yang 
menggunakan mobil, bus ataupun kendaraan carteran menjadikan Museum 
Sangiran bukan merupakan daerah tujuan utama dalam melakukan 
perjalanan sehingga tidak dapat dijadikan sebagai responden. 
Perilaku kedua adalah jenis kunjungan yang dilakukan. Distribusi 





Tabel 4.22 Pengunjung Museum Sangiran Berdasarkan Jenis Kunjungan 
 
No. Jenis Kunjungan Frekuensi Persentase 
1. Individu 9 5,00 
2. Berdua 96 53,33 
3. Keluarga 38 21,11 
4. Rombongan 37 20,56 
Total 180 100,00 
 
 Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.22 tersebut, nampak bahwa sebagian besar 
jenis kunjungan yang dilakukan adalah berdua (53,33%). Hasil ini sangat 
beralasan karena mayoritas responden menggunakan sepeda motor 
(92,22%). 
Perilaku ketiga adalah tujuan berkunjung. Distribusi tujuan 
berkunjung disajikan pada Tabel 4.23 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.23 Tujuan Berkunjung ke Museum Sangiran 
 
No. Tujuan Berkunjung Frekuensi Persentase 
1. Rekreasi 171 95 
2. Penelitian 9 5 
Total 180 100 
 
    Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.23 tersebut, terlihat bahwa tujuan para 
pengunjung pada umumnya relatif seragam yaitu rekreasi (95%) 
sedangkan sisanya untuk penelitian (5%). Besarnya proporsi jumlah 
pengunjung mahasiswa, pelajar, karyawan swasta dan wiraswsata 
menunjukkan bahwa kelompok mereka lebih memerlukan rekreasi untuk 
menghilangkan kejenuhan akibat rutinitas aktivitas sehari-hari. 
Perilaku keempat adalah kunjungan keberapa dari pengunjung. 
Distribusi kunjungan keberapa dari pengunjung ke Museum 




Tabel 4.24 Kunjungan Keberapa dari Pengunjung ke Museum Sangiran 
 
No. Kunjungan Frekuensi Persentase 
1. Pertama 83 46,1 
2. Kedua 37 20,6 
3. Lebih dari tiga 60 30,3 
Total 180 100,0 
 
 Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
Berdasarkan Tabel 4.24 tersebut, nampak bahwa kunjungan yang 
dilakukan merupakan kunjungan pertama (46,1%), yang lainnya adalah 
kunjungan kedua (20,6%) dan lebih dari ketiga kalinya (30,3%). Sebagian 
besar responden yang pertama kali berkunjung sejumlah 79 orang (95,2%) 
menyatakan ingin berkunjung kembali, sedangkan sisanya 4 orang (4,8%) 
menyatakan enggan untuk datang kembali dengan alasan bahwa tempatnya 
tidak menarik. 
Perilaku kelima adalah lamanya waktu kunjungan. Distribusi 
lamanya waktu kunjungan yang telah dikelompokkan dalam kelas interval 
nilai disajikan pada Tabel 4.25 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.25 Lamanya Waktu Kunjungan di Museum Sangiran 
 
No. Lamanya Waktu Kunjungan Frekuensi Persentase 
1. Kuarang dari 30 menit 2 1,11 
2. 30 menit s.d. < 90 menit 85 47,22 
3. 90 menit s.d < 150 menit 70 38,89 
4. ≥ 150 menit 23 12,78 
Total 180 100,00 
 
   Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.25 tersebut, nampak bahwa sebagian besar 
pengunjung mengunjungi Museum Sangiran dalam rentang waktu 30 
menit hingga kurang dari 90 menit (47,22%). Hasil ini sesuai dengan hasil 
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observasi pra-penelitian. Rata-rata lamanya waktu kunjungan di Museum 
Sangiran adalah 88,53 menit. 
Perilaku keenam adalah kepuasan terhadap pelayanan pengelola 
Museum Sangiran. Tabel 4.26 menyajikan distribusi kepuasan terhadap 






Tabel 4.26 Kepuasan terhadap Pelayanan Pengelola Museum Sangiran 
 
No. Ekspresi Kepuasan Frekuensi Persentase 
1. Memuaskan 102 56,7 
2. Kurang Memuaskan 78 43,3 
Total 180 100,0 
 
    Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.26 tersebut, sebagian besar pengunjung 
berpendapat bahwa pelayanan yang diberikan oleh pihak pengelola 
Museum Sangiran sudah memuaskan (56,7%). Pihak pengelola perlu 
meningkatkan kualitas pelayanan, mengingat masih banyak pengunjung 
yang berpendapat bahwa dari segi pelayanan kurang memuaskan (43,3%). 
Perilaku ketujuh adalah tanggapan mengenai kelengkapan fasilitas. 
Distribusi tanggapan mengenai kelengkapan fasilitas di Museum Sangiran 
disajikan pada Tabel 4.27 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.27 Kelengkapan Fasilitas di Museum Sangiran 
 
No. Kelengkapan Fasilitas Frekuensi Persentase 
1. Lengkap 65 36,1 
2. Kurang Lengkap 115 63,9 
Total 180 100,0 
 





Berdasarkan Tabel 4.27 tersebut, sebagian besar pengunjung 
berpendapat bahwa fasilitas yang disediakan oleh pihak pengelola 
Museum Sangiran kurang lengkap (63,9%). Hasil ini sesuai dengan fakta 
di lapangan karena sampai dengan selesainya penelitian ini, Museum 
Sangiran masih dalam pembangunan tahap akhir yang direncanakan akan 
selesai pada akhir tahun 2010. 
 
 
3. Proyeksi Jumlah Kunjungan 
Proyeksi jumlah kunjungan ke Museum Sangiran dihitung 
menggunakan analisis trend. Data yang digunakan bersifat time series dari 
tahun 2004-2008 yang diperoleh dari Kantor Dinas Pariwisata Budaya dan 
Olahraga (Disparbudpor) Kabupaten Sragen. Perhitungan trend dengan 
metode Least Square disajikan pada Tabel 4.28 sebagai berikut: 
 





X XY X2 
1. 2004 24.887 -2 -49.774 4 
2. 2005 30.879 -1 -30.879 1 
3. 2006 40.774 0 0 0 
4. 2007 50.546 1 50.546 1 
5. 2008 55.978 2 111.956 4 
Total 203.064 0 81.849 10 
 
            Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
  ……………………………………… (4.1) 
  
  




   
Berdasarkan Tabel 4.28 tersebut, dengan menjadikan tahun 2006 
sebagai dasar perhitungan trend dapat dilihat bahwa akan terjadi kenaikan 
rata-rata jumlah pengunjung sebesar 8.184,9 orang atau dibulatkan 
menjadi 8.185 orang per tahun. Perkiraan  jumlah pengunjung Museum 




Tabel 4.29 Perkiraan Jumlah Pengunjung Museum Sangiran dari Tahun 2009-2013 
 
No. Tahun X Jumlah Pengunjung 
1. 2009 3 = 40.612,8 +8.184,9 (3)  = 65.167,5 
2. 2010 4 = 40.612,8+8.184,9 (4)  = 73.352,4 
3. 2011 5 = 40.612,8 +8.184,9 (5)  = 81.537,3 
4. 2012 6 = 40.612,8 +8.184,9 (6)  = 89.722,2 
5. 2013 7 = 40.612,8+8.184,9 (7)  = 97.907,1 
Total  407.686,5 
                           
Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
F. Analisis WTP 
1. Analisis Biaya Perjalanan (Travel Cost Analysis) 
Analisis biaya perjalanan digunakan untuk mengetahui untuk 
mengetahui total nilai manfaat Museum Sangiran bagi pengunjung dan 
nilai WTP pengunjung terhadap kegiatan penambahan fasilitas-fasilitas 
baru di Museum Sangiran. Langkah-langkah dalam melakukan analisis 
dengan metode biaya  perjalanan (travel cost method), yaitu: 
a. Pembagian zona 
Pada tahap ini, peneliti membagi daerah menjadi 10 zona. 
Urutan pembagian zona berdasarkan jarak rata-rata tiap daerah dari 
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tempat tinggal pengunjung ke Museum Sangiran. Adapun pembagian 
zona tersebut sebagai berikut:  
 
Tabel 4.30 Pembagian Zona 
 
No. Zona Jarak ke Museum Sangiran (km) 
1. Kabupaten Sragen 16,380 
2. Kota Surakarta 24,103 
3. Kabupaten Boyolali 25,529 
4. Kabupaten Karanganyar 26,500 
5. Kabupaten Sukoharjo 30,632 
6. Kabupaten Semarang 48,778 
7. Kota Salatiga 51,000 
8. Kabupaten Grobogan 53,330 
9. Kabupaten Klaten 69,250 
10. Kabupaten Wonogiri 90,000 
 
  Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
b. Deskripsi sampel 
Berdasarkan hasil survei, diperoleh data tentang jumlah 
pengunjung dari tiap zona, pendapatan, tingkat pendidikan, biaya 
perjalanan, waktu perjalanan dan jumlah penduduk dari masing-
masing zona yang akan digunakan dalam perhitungan. Data-data 











Tabel 4.31 Distribusi Pengunjung Museum Sangiran pada Masing-masing Zona 
Responden 






















1. Sragen 71 39,44 867.572 10.312,68 10,38 624.225,352 16,380 22,507 26,90 
2. Surakarta 39 21,67 515.327 11.964,10 11,97 756.923,077 24,103 23,128 32,44 
3. Boyolali 17 9,44 947.026 14.870,59 12,24 1.426.470,588 25,529 33,529 43,82 
4. Karanganyar 10 5,56 851.366 25.360,00 12,80 2.070.000,000 26,500 29,400 39,50 
5. Sukoharjo 19 10,56 831.613 8.005,26 12,74 994.736,842 30,632 22,263 45,26 
6. Semarang 9 5,00 906.101 25.533,33 12,89 977.777,778 48,778 25,111 57,22 
7. Salatiga 2 1,11 177.502 24.930,00 12,00 2.500.000,000 51,000 28,500 52,50 
8. Grobogan 3 1,67 1.387.049 25.433,33 12,33 1.416.666,670 53,330 36,670 63,33 
9. Klaten 8 4,44 1.296.987 23.862,50 13,00 1.800.000,000 69,250 27,500 105,00 
10. Wonogiri 2 1,11 1.181.114 23.600,00 14,00 3.000.000,000 90,000 38,500 100,00 
 




Berdasarkan Tabel 4.31 tersebut, nampak bahwa dari 180 
responden yang diteliti, sebagian besar pengunjung berasal dari daerah 
Sragen yaitu sejumlah 71 orang atau 39,44% dari keseluruhan sampel. 
Biaya perjalanan rata-rata yang dikeluarkan pengunjung untuk 
mengunjungi Museum Sangiran berkisar antara Rp 8.000,- sampai 
dengan Rp 25.000,-. Tingkat pendidikan rata-rata umumnya 
mempunyai ukuran yang hampir sama pada ke-10 zona, yaitu di antara  
10 sampai dengan 14 tahun masa pendidikan. Tingkat pendapatan rata-
rata tertinggi berada di daerah wonogiri sebesar Rp 3.000.000,-. Jarak 
rata-rata yang harus ditempuh pengunjung ke Museum Sangiran dari 
masing-masing zona berkisar antara 16 km sampai 90 km dengan 
waktu perjalanan rata-rata antara 26 menit sampai dengan 105 menit. 
Usia rata-rata pengunjung Museum Sangiran pada ke-10 zona berkisar 
antara 22 tahun sampai dengan 38 tahun. 
c. Menentukan tingkat kunjungan per seribu tiap zona 
Setelah mengetahui adanya informasi tentang persentase 
pengunjung dari masing-masing zona, jumlah penduduk dari setiap 
zona dan jumlah pengunjung tiap minggu yang diperoleh dari hasil 
pengamatan terhadap jumlah pengunjung yang berekreasi di Museum 
Sangiran pada Desember 2009, maka tingkat kunjungan per 1000 
penduduk pada setiap zona dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 





Vi  = jumlah pengunjung dari zona i 
n = jumlah sampel (180) 
N = pengunjung tiap minggu (1712) 
P = jumlah penduduk pada zona i 
Hasil perhitungan tingkat kunjungan per 1000 penduduk dari 
masing-masing zona tersaji pada Tabel 4.32 sebagai berikut: 
 





Penduduk Frekuensi Persentase 
Tingkat 
Kunjungan/1000 
1. Sragen 867.572 71 39,44 40,4751 
2. Surakarta 515.327 39 21,67 37,4297 
3. Boyolali 947.026 17 9,44 8,8781 
4. Karanganyar 851.366 10 5,56 5,8092 
5. Sukoharjo 831.613 19 10,56 11,2997 
6. Semarang 906.101 9 5,00 4,9125 
7. Salatiga 177.502 2 1,11 5,5726 
8. Grobogan 1.387.049 3 1,67 1,0697 
9. Klaten 1.296.987 8 4,44 3,0506 
10. Wonogiri 1.181.114 2 1,11 0,8375 
Total 8.961.657 180 100,00 119,3347 
 
Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
d. Mengestimasi biaya total perjalanan 
Selanjutnya, setelah diketahui tingkat kunjungan per 1000 
penduduk per tahun untuk setiap zona, kemudian dihitung nilai biaya 
total perjalanannya. Nilai biaya total perjalanan diperoleh dari 
penjumlahan biaya perjalanan ke dan dari Museum Sangiran dengan 
rata-rata waktu yang diperlukan selama melakukan perjalanan tersebut 
yang telah dikonversikan dalam nilai moneter dengan menggunakan 
tingkat upah yang berlaku di daerah penelitian. 
Berdasarkan keputusan Gubernur Jawa Tengah tentang Upah 
Minimum pada 35 kabupaten/kota di Propinsi Jawa Tengah tahun 
2009 yaitu untuk UMK Sragen sebesar Rp 687.000,-/bulan. 
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Diasumsikan bahwa jam kerja selama 8 jam per hari dengan 26 hari 
dalam sebulan sehingga konversi tingkat upah tersebut dalam menit 
sebesar Rp 55,-/menit. Nilai biaya total perjalanan untuk mengunjungi 
Musum Sangiran dari setiap zona disajikan pada Tabel 4.33 sebagai 
berikut: 
 



















1. Sragen 40,4751 26,90 1.479,50 10.312,68 11.792,18 
2. Surakarta 37,4297 32,44 1.784,20 11.964,10 13.748,30 
3. Boyolali 8,8781 43,82 2.410,10 14.870,59 17.280,69 
4. Karanganyar 5,8092 39,50 2.172,50 25.360,00 27.532,50 
5. Sukoharjo 11,2997 45,26 2.489.30 8.005,26 10.494,56 
6. Semarang 4,9125 57,22 3.147,10 25.533,33 28.680,43 
7. Salatiga 5,5726 52,50 2.887,50 24.930,00 27.817,50 
8. Grobogan 1,0697 63,33 3.483,15 25.433,33 28.916,48 
9. Klaten 3,0506 105,00 5.775,00 23.862,50 29.637,50 
10. Wonogiri 0,8375 100,00 5.500,00 23.600,00 29.100,00 
Total 119,3347 565,97 31.128,35 193.871,79 225.000,14 
 
Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
e.  Meregresikan tingkat kunjungan per 1000 penduduk tiap 
zona dengan biaya total perjalanan 
Hubungan antara tingkat kunjungan per 1000 penduduk per 
tahun dengan total biaya perjalanan setiap zona merupakan fungsi 
permintaan terhadap Museum Sangiran. Oleh karena itu, perlu dihitung 
persamaan garis regresi antara dua variabel tersebut dengan 
menggunakan perangkat lunak Eviews 5.0 sehingga diperoleh hasil 
sebagai berikut: 






 V = Tingkat kunjungan/1000 penduduk/tahun 
TC = Biaya total perjalanan pergi-pulang ke Museum Sangiran 
Jika menggunakan perhitungan manual dapat dilakukan dengan 
mengacu  pada Tabel 4.34 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.34 Perhitungan Regresi antara Tingkat Kunjungan per 1000 Penduduk Setiap Zona 












1. Sragen 867.572,0 11.792,18 40,4751 477.289,1042 139.055.509,2 
2. Surakarta 515.327,0 13.748,30 37,4297 514.594,6997 189.015.752,9 
3. Boyolali 947.026,0 17.280,69 8,8781 153.420,2539 298.622.246,9 
4. Karanganyar 851.366,0 27.532,50 5,8092 159.942,5237 758.038.556,3 
5. Sukoharjo 831.613,0 10.494,56 11,2997 118.585,3842 110.135.789,6 
6. Semarang 906.101,0 28.680,43 4,9125 140.891,9425 822.567.065,0 
7. Salatiga 177.502,0 27.817,50 5,5726 155.017,0402 773.813.306,3 
8. Grobogan 1.387.049,0 28.916,48 1,0697 30.932,1050 836.162.815,6 
9. Klaten 1.296.987,0 29.637,50 3,0506 90.412,9271 878.381.406,3 
10. Wonogiri 1.181.114,0 29.100,00 0,8375 24.370,5744 846.810.000,0 
Total 8.961.657,0 225.000,14 119,3347 1.865.456,555 5.652.602.448,0 
Rata-rata 896.165,7 22.500,01 11,9335 186.545,6555 565.260.244,8 
 
Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 












0,00139b -=  







Berdasarkan perhitungan regresi secara manual diperoleh hasil yang 
sama dengan persamaan 4.4 yang menggunakan Eviews 5.0. 





f. Membuat kurva permintaan (demand curve) 
Berdasarkan persamaan regresi linear antara tingkat kunjungan 
per 1000 penduduk per tahun dengan biaya total perjalanan setiap 
zona, maka dapat diketahui tingkat permintaan pengunjung terhadap 
Museum Sangiran dengan berbagai alternatif tambahan tarif karcis 
masuk. Adanya penetapan harga karcis masuk yang baru akan 
mempengaruhi tingkat kunjungan per 1000 per tahun dari setiap zona. 
Kenaikan positif tarif akan diikuti dengan penurunan jumlah 
kunjungan. 
Cara untuk mendapatkan tingkat kunjungan per 1000 penduduk 
per tahun dengan berbagai alternatif tambahan tarif pada masing-
masing zona adalah dengan menjumlahkankan tambahan tarif baru ke 
dalam biaya total perjalanan dari setiap zona kemudian dimasukan ke 
dalam persamaan regresi linear dan hasilnya dikalikan dengan jumlah 
penduduk di setiap zona yang kemudian dibagi dengan seribu. 
Penambahan tarif baru tersebut terus dilakukan hingga pengunjung 














Tabel 4.35 Tingkat Kunjungan per 1000 Penduduk per tahun di Museum Sangiran dengan Berbagai Alternatif Tarif 
 






(TC) 0 1.000 2.000 3.000 4.000 5.000 10.000 15.000 19.000 20.570,19 
1. Sragen 867.572 11.792,18 23.241 22.035 20.829 19.623 18.418 17.212 11.182 5.152 329 0 
2. Surakarta 515.327 13.748,30 12.404 11.688 10.971 10.255 9.539 8.822 5.241 1.659 0 0 
3. Boyolali 947.026 17.280,69 18.145 16.829 15.512 14.196 12.879 11.563 4.981 0 0 0 
4. Karanganyar 851.366 27.532,50 4.180 2.997 1.813 630 0 0 0 0 0 0 
5. Sukoharjo 831.613 10.494,56 23.778 22.622 21.466 20.310 19.154 17.998 12.219 6.439 1.815 0 
6. Semarang 906.101 28.680,43 3.003 1.744 484 0 0 0 0 0 0 0 
7. Salatiga 177.502 27.817,50 801 554 308 61 0 0 0 0 0 0 
8. Grobogan 1.387.049 28.916,48 4.142 2.214 286 0 0 0 0 0 0 0 
9. Klaten  1.296.987 29.637,50 2.573 770 0 0 0 0 0 0 0 0 
10. Wonogiri 1.181.114 29.100,00 3.226 1.584 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total 8.961.657 225.000,14 95.493 83.037 71.669 65.075 59.990 55.595 33.623 13.250 2.144 0 
 









Contoh perhitungan untuk zona Sragen 
Apabila tarif masuk = Rp 0,- ; maka biaya total = Rp 11.792,18 
VSragen = 43,18 – 0,00139(11.792,18) 
VSragen = 26,78887 
Kunjungan total pada zona Sragen, jika tarif masuk = Rp 0,- adalah 
  
 
Apabila tarif masuk  = Rp 3.000,- ; maka biaya total = Rp 14.792,18 
VSragen = 43,18 – 0,00139 (14.792,18) 
VSragen = 22,6188698 
Kunjungan total pada zona Sragen, jika tarif masuk = Rp 3.000,-  
  
 
Contoh perhitungan untuk zona Surakarta 
Apabila tarif masuk = Rp 0,- ; maka biaya total = Rp13.748,30 
VSurakarta = 43,18 – 0,00139 (13.748,30) 
VSurakarta = 24,06986 
Kunjungan total pada zona Surakarta, jika tarif masuk = Rp 0,- adalah 
  
 
Apabila tarif masuk = Rp 3.000,- ; maka biaya total = Rp 16.748,30 
VSurakarta = 43,18 – 0,00139 (16.748,30) 
VSurakarta = 19,8998630 






Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.35 tersebut, zona 
Sragen dan Sukoharjo masih memiliki tingkat kunjungan per 1000 
penduduk per tahun pada tambahan tarif karcis masuk hingga            
Rp 19.000,-. Hal ini dikarenakan zona Sragen dan Sukoharjo memiliki 
biaya total perjalanan paling minim, masing-masing sebesar              
Rp 11.792,18 dan Rp 10.494,56.  
Hubungan antara tingkat kunjungan per 1000 penduduk per 
tahun pada setiap zona dengan berbagai alternatif tambahan tarif karcis 
masuk dapat menggambarkan kurva permintaan terhadap Museum 
Sangiran yang disajikan pada Gambar 4.3. Daerah di bawah kurva 
permintaan ini merupakan total nilai manfaat Museum Sangiran atau 
total nilai surplus konsumen per tahun. 
Adanya tarif karcis masuk yang diberlakukan mengakibatkan 
total nilai manfaat Museum Sangiran atau total nilai surplus konsumen 
berkurang. Perhitungan nilai manfaat atau nilai surplus konsumen 
terhadap pemberlakuan tarif karcis masuk adalah total nilai manfaat 
dikurangi hasil perkalian antara tingkat kunjungan per 1000 pada tarif 
yang berlaku dengan besarnya tarif yang berlaku. 
Besaran nilai rata-rata kesediaan untuk membayar maksimum 
(WTP) per pengunjung terhadap kegiatan penambahan fasilitas-
fasilitas baru di Museum Sangiran tercermin dari hasil pembagian 
antara nilai manfaat museum pada tarif yang berlaku dengan rata-rata 
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tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun pada berbagai 















































Tabel 4.36 Perhitungan Nilai Surplus Pengunjung Museum Sangiran 
 
Bagian Perhitungan Nilai Manfaat (Rp) 
1 ½ x (95.493 – 83.037) x (1.000 – 0) 6.228.000 
2 ½ x (83.037 – 71.669) x (2.000 – 1.000) 5.684.000 
3 (83.037 – 71.669) x 1.000 11.368.000 
4 ½ x (71.669 – 65.075) x (3.000 – 2.000) 3.297.000 
5 (71.669 – 65.075) x 2.000 13.188.000 
6 ½ x (65.075 – 59.990) x (4.000 – 3.000) 2.542.500 
7 (65.075 – 59.990) x 3.000 15.255.000 
8 ½ x (59.990 – 55.595) x (5.000 – 4.000) 2.197.500 
9 (59.990 – 55.595) x 4.000 17.580.000 
10 ½ x (55.595 – 33.623) x (10.000 – 5.000) 54.930.000 
11 (55.595 – 33.623) x 5000 109.860.000 
12 ½ x (33.623 – 13.250) x (15.000 – 10.000) 50.932.500 
13 (33.623 – 13.250) x 10.000 203.730.000 
14 ½ x (13.250 – 2.144) x (19.000 – 15.000) 22.212.000 
15 (13.250 – 2.144) x 15.000 166.590.000 
16 ½ x (2.144 – 0) x (20.570,19 – 19.000) 1.683.243,68 
17 (2.144 – 0) x 19.000 40.736.000 
Total 728.013.743,7 
         
       Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.36 tersebut, 
diperoleh total nilai manfaat Museum Sangiran dengan tambahan tarif 
karcis masuk sama dengan nol sebesar Rp 728.013.743,7. Nilai ini 
juga mencerminkan total nilai surplus konsumen pada tambahan tarif 
karcis masuk sama dengan nol. 
Tarif karcis masuk yang berlaku saat ini adalah Rp 3.000,- 
dengan tingkat kunjungan sebesar 65.075,19 sehingga nilai manfaat 
Museum Sangiran atau nilai surplus konsumen per tahun menjadi Rp 
728.013.743,7– Rp 195.225.000,0 = Rp 532.788.743,7. Besaran nilai 
rata-rata kesediaan untuk membayar maksimun (WTP) per pengunjung 
terhadap kegiatan penambahan fasilitas-fasilitas baru di Museum 
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Sangiran oleh pihak pengelola adalah    Rp 532.788.743,7/47.987,6 = 
Rp 11.102,63. 
 
2. Analisis Regresi 
Berdasarkan data hasil survei yang diperoleh dari responden 
pengunjung Museum Sangiran, kemudian dilakukan analisis regresi untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas (independent 
variable) dengan variabel terikatnya (dependent variable). Analisis yang 
digunakan adalah model regresi berganda dalam bentuk linear, semi-log 
dan log-log. 
Pengujian difokuskan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempunyai pengaruh terhadap penentuan tingkat kunjungan per 1000 
penduduk per tahun (V) yang dinilai melalui variabel biaya perjalanan 
(TC), pendidikan (EDC), pendapatan (INC), jarak (DIS) dan usia (AGE). 
Tabel 4.37 menyajikan ringkasan statistik mengenai keenam varibel yang 
akan dimasukkan ke dalam tiga model ekonometrika tersebut. 
 
Tabel 4.37 Ringkasan Statistik Variabel 
 









Kunjungan per 1000 (V) 
LogKnjungan per 1000a (LnV) 



















aVariabel Terikat (dependent variable) untuk model ekonometrika bentuk semi-log dan log-log. 
 





Penelitian ini konsisten dengan teori permintaan, mengharapkan 
biaya perjalanan (TC) berhubungan terbalik dengan tingkat kunjungan per 
1000 penduduk per tahun (V). Selain itu, diharapkan juga sebuah 
hubungan positif antara tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun 
(V) dengan pendapatan (INC), seperti yang direferensikan oleh sejumlah 
penelitian situs warisan budaya di Eropa (Ready dan Navrud, 2002). 
Pengujian terhadap tiga bentuk model regresi berganda disajikan pada 
Tabel 4.38 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.38 Hasil Regresi untuk Tiga Pilihan Bentuk Fungsional 
 
Bentuk Fungsional 
Linear  Semi-Log  Log-Log  
Taksiran Koefisien  Taksiran Koefisien  Taksiran Koefisien  
Nama Variabel (s.e.)  (s.e)  (s.e)  
Konstanta 











 -0,741140 (0,14582) 
-236,3760 (1.190,796) 




  0,016616 
  0,936337 
19.938.137 
-86,71718 
   6,585656 (2,509537) 
-0,000192 (2,67*105) 
  0,329678 (0,219180) 
 -5,29*10-7(2,94*10-7) 
 -0,015843 (0,01093) 
  0,088041 (0,033382) 
30,00151 
  0,002875 
  0,974027 
  0,675477 
 -0,714780 
 33,00759   (5,131167) 
 -3,230345 (0,411604) 
  5,793656 (2,022554) 
 -0,981478 (0,352898) 
 -1,261576 (0,353902) 
  3,117705 (0,749485) 
59,92642 
  0,000749 
  0,986826 
  0,342614 
  2,679296 
 
 
Sumber: Data olaha Eviews 5.0, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.38 tersebut, nampak parameter biaya 
perjalanan yang bernilai negatif (-) pada ketiga bentuk model regresi 
berganda tersebut menunjukkan hubungan terbalik dengan tingkat 
kunjungan per 1000 penduduk per tahun. Hal ini bersesuaian dengan teori 
permintaan. Nilai koefisien biaya perjalanan berpengaruh secara signifikan 
yang dibuktikan dengan t probabilitasnya yang lebih kecil dari level 
signifikansi 5% (0,05) untuk ketiga bentuk model tersebut. 
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Nilai koefisien pendapatan pada ketiga model regresi tersebut 
bernilai negatif (-). Hasil ini menunjukkan hubungan terbalik dengan 
tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun yang tidak sesuai dengan 
referensi berbagai studi valuasi situs warisan budaya sebelumnya, kecuali 
penelitian Poor dan Smith (2004). Hanley dalam Poor dan Smith 
(2004:224-225) telah menemukan hubungan antara keinginan membayar 
(willingness to pay) untuk tempat rekreasi pedesaan dengan pendapatan 
yang terbalik. Satu penjelasan terkait hubungan ini adalah individu 
perkotaan yang berpenghasilan tinggi tidak menjadikan Museum Sangiran 
yang berada di wilayah pedesaan sebagai tujuan utama berwisata. Pada 
model linear dan semi-log nilai koefisien pendapatan tidak berpengaruh 
secara signifikan pada level signifikansi 5%, sedangkan pada model log-
log berpengaruh. 
Sementara itu, nilai koefisien pada variabel pendidikan, jarak dan 
usia yang berpengaruh secara signifikan pada level signifikansi 5% hanya 
pada model log-log. Bahkan pada model linear, nilai koefisien ketiga 
variabel tersebut berpengaruh sangat kecil terhadap jumlah kunjungan per 
1000 penduduk per tahun. 
1) Mengukur tingkat elastisitas harga dan pendapatan 
Perhitungan koefisien elastisitas menyediakan informasi 
dengan melihat pada reaksi pengunjung terhadap perubahan kecil 
dalam harga (baik sebagai harga karcis masuk ataupun komponen-
komponen biaya perjalanan) atau pendapatan sehingga dapat 
berguna bagi pengelola Museum Sangiran. Koefisien elastisitas 
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1. Linear -3,4750 -0,000086 
2. Semi-Log -4,3200 -0,823484 
3. Log-Log -3,2303 -0,981478 
 
         Sumber: Data hasil survei, diolah, 2009 
 
 
Nilai koefisien elastisitas harga dan pendapatan pada 
bentuk linear dan semi-log dihitung atas nilai rata-rata variabel 
biaya perjalanan (TC) dan pendapatan (INC) (Gujarati, 2005:179). 
Pada bentuk log-log nilai parameter ekuivalen dengan nilai 
koefisien elastisitasnya (Gujarati, 2005:176). Pada ketiga model 
ini, baik linear, semi-log dan log-log memiliki nilai koefisien 
elastisitas harga -3,48 ,  -4,32 dan -3,23 secara berturut-turut, 
menandakan permintaan terhadap Museum Sangiran yang bersifat 
elastis. Oleh karena itu, jika pengelola museum menaikkan harga 
karcis masuk (salah satu komponen biaya perjalanan), maka jumlah 
kunjungan mungkin menurun sehingga pengelola akan mengalami 
penurunan pendapatan.  
Koefisien elastisitas pendapatan yang bertanda negatif (-) 
pada ketiga model ini menandakan Museum Sangiran termasuk ke 
dalam barang inferior. Akibatnya, jika pendapatan pengunjung 
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meningkat, mereka kemungkinan besar memilih untuk 
membelanjakan uangnya pada aktivitas rekreasi lainnya. 
2) Pemilihan Model 
Pemilihan bentuk fungsi model empirik merupakan 
masalah empirik yang sangat penting, karena teori ekonomi tidak 
secara spesifik menunjukkan apakah sebaiknya bentuk fungsi suatu 
model empirik dinyatakan dalam bentuk linear atau log-linear atau 
bentuk lainnya (Aliman, 2003:14). 
Ada beberapa metode empirik yang digunakan dalam 
pemilihan bentuk fungsi model empirik, seperti: kriteria statistik 
Schwarz, metode model transformasi Box-cox, metode yang 
dikembangkan Mac Kinnon, White dan Davidson atau lebih 
dikenal dengan MWD test, metode Bara dan Mc Aleer atau dikenal 
dengan B-M test dan metode yang dikembangkan Zarembaka. 
Dalam penelitian ini, pemilihan bentuk fungsi model empirik akan 
digunakan kriteria statistik Schwarz. 
Dalam analisis rumus kriteria statistik yang dikembangkan 
oleh Schwarz ini, akan dilakukan pemilihan bentuk fungsi model 
empirik yang paling baik dengan melihat nilai hasil akhir pengujian 
rumus yang paling kecil (minimun) di antara berbagai bentuk 
fungsi model yang diuji coba.  















RSS = Residual sum of squares 
T = Jumlah data atau observasi 








Berdasarkan hasil perhitungan kriteria statistik 
SCHWARZ, maka bentuk fungsi model empirik yang paling baik 
untuk digunakan pada penelitian ini adalah bentuk log-log, yaitu:  
LnV = 33,00759 – 3,230345LnTC + 5,793656LnEDC – 0,981478LnINC –  
  1,261576LnDIS + 3,117705LnAGE 
Selanjutnya, bentuk log-log ini akan diuji asumsi klasik dan uji 
statistika berdasarkan pada data Tabel 4.38 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Multikolinearitas 
Suatu  model akan memiliki kesalahan standar yang besar 
sehingga koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan tinggi, 
jika di dalamnya terdapat multikolinearitas. Dalam penelitian ini 
akan digunakan perhitungan regresi pelengkap (auxiliary 






















Jika Fhitung > Fi, maka terdapat hubungan kolinear antara 
masing-masing variabel bebas (Xi….Xk). Jika Fhitung < Fi, maka Xi 
tidak kolinear dengan X lainnya, demikian juga terhadap X2 , X3, 
X4, dan X5. Oleh karena Fhitung  < Fi , 
maka Xi tidak kolinear dengan X lainnya demikian juga terhadap 
X2 , X3, X4, dan X5, sehingga kelima variabel tersebut dapat 
dipertahankan dalam model regresi. 
2) Heteroskedastisitas 
Pada penelitian ini, untuk mendeteksi ada tidaknya masalah 
heteroskedastisitas akan digunakan uji Park, yaitu dengan 
meregresi nilai residual (et) yang dikuadratkan dengan variabel 
bebas. Jika regresi tersebut menghasilkan nilai probabilitas tidak 
signifikan pada α=5%, maka tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika regresi tersebut menghasilkan 
nilai probabilitas signifikan pada α=5%, maka terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
 
Tabel 4.40 Hasil Uji Park 
 
No. Variabel Nilai Probabilitas Kesimpulan 
1. Biaya perjalanan 0,2355 Homoskedastisitas 
2. Pendidikan 0,9362 Homoskedastisitas 
3. Penghasilan 0,7450 Homoskedastisitas 
4. Jarak 0,9130 Homoskedastisitas 
5. Usia 0,1879 Homoskedastisitas 
 






Dalam mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi, 
maka digunakan Lagrange Multiplier (LM) test. Uji ini dilakukan 
dengan meregresi semua variabel bebas dan variabel tidak bebas, 
kemudian dilakukan uji Breusch-Godfrey terhadap residu dari hasil 
regresi model tersebut (bentuk log-log) sehingga diperoleh nilai 
observasi R square untuk kemudian dibandingkan dengan χ2 
(α=5%) dengan derajat kebebasan satu. 
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai observasi R2 > χ2 
atau (n-1) R2 > χ2, maka terdapat masalah autokorelasi. Sebaliknya, 
jika nilai observasi R2 < χ2 atau (n-1) R2 < χ2, maka tidak terdapat 
masalah autokorelasi. 
 
Tabel 4.41 Hasil LM test untuk Mendeteksi Autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
F-statistic  0.331695     Probability  0.605028 
Obs*R-squared  0.995574     Probability  0.318384 
                              
Sumber: Data olahan Eviews 5.0, 2009 
 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.41, didapat nilai observasi 
R2  < χ2  (α=5%, df=1) sehingga dalam 
model tersebut tidak terdapat masalah autokorelasi. 
b. Uji Statistik (uji hipotesis) 
Uji hipotesis digunakan untuk memperkuat asumsi adanya 
pengaruh antara variabel biaya perjalanan, pendidikan, pendapatan, 
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jarak dan usia terhadap tingkat kunjungan per 1000 penduduk per 
tahun.  
1) Uji t (t-test) 
Uji t pada penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 
atau α=5% yang berarti bahwa tingkat keyakinan adalah 95%. 
Adapun kriteria pengujian uji t adalah membandingkan nilai thitung 
dengan ttabel. Selain itu, terdapat kriteria pengujian lainnya yaitu 
dengan melihat nilai t-probabilitas. Jika nilai t-probabilitas yang 
didapatkan lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% maka nilai 
parameter yang didapatkan mempunyai pengaruh yang signifikan, 
demikian juga sebaliknya. Hasil pengujian parameter individual 
dengan tingkat signifikansi 5% tersebut disajikan pada Tabel 4.42 
yaitu: 
 
Tabel 4.42 Hasil Uji t (t-test) pada α=5% 
 
No. Variabel t-Statistic Prob. Kesimpulan 
1. Biaya perjalanan -7,848180 0,0014 Signifikan 
2. Pendidikan 2,864524 0,0457 Signifikan 
3. Penghasilan -2,781191 0,0498 Signifikan 
4. Jarak -3,564762 0,0235 Signifikan 
5. Usia 4,159794 0,0141 Signifikan 
 
Sumber: Data olahan Eviews 5.0, 2009 
 
 
2) Uji F (F-test) 
Uji F pada penelitian ini juga menggunakan tingkat 
signifikansi atau α=5%. Kriteria dari uji F adalah jika nilai             
t-probabilitas yang didapatkan lebih kecil dari tingkat signifikansi 
5% maka secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel terikatnya, demikian juga sebaliknya. 
130 
 
Nilai probabilitas (F-statistik) dalam model persamaan tersebut 
adalah 0,000746 yang berarti signifikan pada tingkat signifikansi 
5% dan bahkan pada tingkat signifikansi 1%. Hal ini berarti bahwa 
variabel biaya perjalanan (TC), pendidikan (EDC), pendapatan 
(INC), jarak (DIS) dan usia (AGE) secara bersama-sama 
mempengaruhi tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun 
(V). 
 
3) Goodness of Fit atau Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar 
persentase variasi variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas dalam model. Nilai R2 berkisar antara 0–1. Semakin 
mendekati 1 berarti semakin besar variabel bebas mampu 
menjelaskan variasi variabel terikat. Berdasarkan hasil pengolahan 
data pada Tabel 4.38 didapatkan nilai R2 sebesar 0,986826, artinya 
bahwa variasi tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun 
dapat dijelaskan oleh variabel biaya perjalanan, pendidikan, 
pendapatan, jarak dan usia sebesar 98,68%, sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. 
c.  Interpretasi Hasil 
Pengaruh dari masing-masing variabel biaya perjalanan, 
pendidikan, pendapatan, jarak dan usia terhadap tingkat kunjungan per 
1000 penduduk per tahun Museum Sangiran. 
1) Biaya perjalanan (TC) 
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Nilai parameter TC (β1) dari hasil regresi adalah -3,230345. 
Hal ini mengidentifikasikan bahwa jika biaya perjalanan rata-rata 
yang ada saat ini naik 1%, maka akan berpengaruh terhadap 
penurunan tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun sebesar 
3,23%. Letak Museum Sangiran di daerah pedesaan dan relatif jauh 
dari perkotaan menyebabkan bertambahnya biaya perjalanan, 
meliputi biaya bahan bakar kendaraan, konsumsi, souvenir, dan 
biaya lain-lain. Konsisten dengan teori permintaan (demand 
theory), semakin besar biaya perjalanan yang dikeluarkan 
menyebabkan tingkat kunjungan per 1000 penduduk menurun 
terbukti kebenarannya. 
2) Pendidikan (EDC) 
Nilai parameter EDC (β2) dari hasil regresi adalah 
5,793656. Hal ini mengidentifikasikan bahwa jika tingkat 
pendidikan rata-rata yang ada saat ini naik 1%, maka akan 
berpengaruh terhadap peningkatan tingkat kunjungan per 1000 
penduduk per tahun sebesar 5,79%. Museum Sangiran sebagai 
daerah tujuan wisata (DTW) yang membutuhkan minat khusus atau 
pengetahuan yang cukup tentang kepurbakalaan karena 
menyimpan koleksi fosil-fosil dan benda-benda artefak purbakala. 
Hasil deskripsi sampel yang menyebutkan bahwa tingkat 
pendidikan rata-rata pada ke-10 zona berada di antara 10-14 tahun 
masa pendidikan telah memperkuat fakta tersebut. 
3) Pendapatan (INC) 
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Nilai parameter INC (β3) dari hasil regresi adalah -0,98147. 
Hal ini mengidentifikasikan bahwa jika pendapatan rata-rata per 
bulan yang ada saat ini naik 1%, maka akan berpengaruh terhadap 
penurunan tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun sebesar 
0,98%. Fakta hasil survei berupa pengunjung yang berpenghasilan 
menengah ke atas, pada umumnya menggunakan mobil tidak 
menjadikan Museum Sangiran sebagai daerah utama tujuan 
berwisata. Mereka mengunjungi Museum Sangiran hanya sekedar 
ingin tahu dan sebagai bagian dari rangkaian perjalanan wisata ke 
beberapa objek wisata yang terdapat di sekitar eks-Keresidenan 
Surakarta, seperti Keraton Surakarta, Pura Mangkunegaran, dan 
Museum Batik sehingga tidak dapat dijadikan responden. 
4) Jarak (DIS) 
Nilai parameter DIS (β4) dari hasil regresi adalah -1,26157. 
Hal ini mengidentifikasikan bahwa jika jarak rata-rata yang ada 
saat ini bertambah 1%, maka akan berpengaruh terhadap 
penurunan tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun sebesar 
1,26%. Adanya pertimbangan bahwa semakin jauh jarak yang 
harus ditempuh maka keinginan untuk melakukan perjalanan 
semakin berkurang. Fakta hasil survei berupa mayoritas 
pengunjung berasal dari Sragen yang memiliki jarak rata-rata 
terdekat sebesar 16,38 km memperkuat hubungan tersebut. 
5) Usia (AGE) 
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Nilai parameter AGE (β5) dari hasil regresi adalah 
3,117705. Hal ini mengidentifikasikan bahwa jika usia rata-rata 
yang ada saat ini bertambah 1%, maka akan berpengaruh terhadap 
peningkatan tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun 
sebesar 3,12%. Fakta hasil survei berupa mayoritas usia responden 
berada di kelompok usia produktif, yaitu kelompok usia 19-22 dan 
23-50 memiliki persentase tertinggi sebesar 71,7% telah 
membuktikan hubungan positif antara usia dengan tingkat 
kunjungan per 1000 penduduk per tahun. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
G. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada Bab IV, maka dapat disimpulkan hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil analisis biaya perjalanan menunjukkan bahwa total nilai manfaat 
Museum Sangiran atau total nilai surplus konsumen per tahun pada 
tambahan tarif karcis masuk sama dengan nol sebesar Rp 
728.013.743,7, sedangkan total nilai manfaat Museum Sangiran atau 
total nilai surplus konsumen per tahun pada tarif karcis masuk yang 
berlaku sebesar Rp 3.000,- menjadi Rp 532.788.743,7. Besaran nilai 
rata-rata kesediaan untuk membayar maksimum (WTP) per 
pengunjung terhadap kegiatan penambahan fasilitas-fasilitas baru di 
Museum Sangiran adalah Rp 11.102,63. 
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2. Bentuk fungsi model empirik yang paling baik dalam penelitian ini 
adalah bentuk log-log. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
variabel biaya perjalanan (LnTC), pendidikan (LnEDC), pendapatan 
(LnINC), jarak (LnDIS) dan usia (LnAGE) berpengaruh secara 
signifikan pada tingkat signifikansi 5% terhadap tingkat kunjungan per 
1000 penduduk per tahun (LnV) ke Museum Sangiran. Besarnya 
pengaruh dari masing-masing variabel diwakilkan oleh nilai parameter 
pada persamaan: 
Tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun (LnV) = 33,00759 – 
3,230345 biaya perjalanan (LnTC) + 5,793656 pendidikan (LnEDC) – 




Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis menyarankan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Beberapa saran dari para pengunjung bagi peningkatan kualitas 
pelayanan, yaitu: 
1) Pengadaan rambu-rambu arah yang memudahkan pengunjung 
dalam mengakses ruang pamer dan fasilitas-fasilitas lainnya di 
museum. 




3) Pembukaan lapangan pekerjaan sebagai petugas kebersihan dan 
tidak menjadikan petugas di loket karcis merangkap sebagai 
petugas kebersihan sehingga kebersihan museum lebih terjaga. 
4) Pembukaan lapangan pekerjaan sebagai petugas parkir sehingga 
keteraturan kendaraan bermotor di area parkir lebih terjamin, 
terutama sepeda motor. 
5) Pembukaan lapangan pekerjaan sebagai tour guide yang akan 
menyambut pengunjung dan menjelaskan koleksi fosil yang 
terdapat di museum.  
6) Pengadaan pusat informasi (information center). 
7) Penertiban bagi petugas satuan pengamanan untuk tidak menjual 
buku-buku mengenai Situs Purbakala Sangiran kepada para 
pengunjung dan digantikan dengan membuka toko buku resmi. 
8) Penempatan petugas satuan pengamanan di bagian-bagian strategis 
di dalam museum sehingga keamanan para pengunjung terjamin. 
9) Membuat program baru agar para pengunjung mendapatkan 
pengalaman yang berkesan, seperti tracking menuju tempat-tempat 
penemuan fosil atau menginap di guest house yang dimilki dan 
dikelola oleh masyarakat sekitar museum. 
2. Berkaitan dengan penyediaan fasilitas tambahan di Museum Sangiran, 
para pengunjung menyarankan beberapa hal, yaitu: 
1) Mempercepat penyelesaian pembangunan tahap akhir terhadap 
beberapa ruangan, seperti ruang pamer tambahan, ruang audio 
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visual, dan ruang amplitheater sehingga pengunjung dapat 
menikmati fasilitas-fasilitas tersebut. 
2) Membangun sebuah toko buku untuk menjual buku-buku mengenai 
Situs Purbakala Sangiran secara resmi. 
3) Membangun sebuah Anjungan Tunai Mandiri (ATM) untuk 
memudahkan para pengunjung yang tidak membawa uang tunai 
dalam jumlah cukup. 
4) Membangun arena taman bermain anak-anak yang lebih bervariatif 
permainannya, tidak hanya ayunan seperti yang ada pada saat ini. 
5) Menambah jumlah gazebo dengan kapasitas lebih banyak sehingga 
pengunjung lebih merasa nyaman ketika beristirahat. 
6) Pengadaan tempat sampah yang lebih banyak dan ditempatkan di 
setiap sudut museum, tidak hanya di depan pelataran museum. 
7) Menambah jumlah bangku taman, baik di museum bagian atas 
maupun di depan pelataran parkir museum. 
8) Menambah jumlah toilet, tidak hanya di bagian bawah pelataran 
parkir, tetapi juga di dalam bangunan utama museum dan tidak 
dikenakan biaya jika menggunakannya. 
9) Menganekaragamkan jenis souvenir yang dijual, tidak hanya 
berupa kerajinan tangan dan tiruan fosil, namun dapat berupa kaos 
dan mug bercetakan gambar-gambar yang terkait Situs Purbakala 




10)  Menganekaragamkan jenis makanan dan minuman yang dijual, 
tidak hanya menjual makanan instant atau softdrink, namun dapat 
berupa makanan dan minuman khas desa setempat yang disajikan 
lebih higienis dan menarik 
3. Pemberdayaan peran serta masyarakat setempat secara aktif dalam 
pengelolaan Museum Sangiran lebih diintensifkan, seperti merekrut 
warga setempat untuk mengisi lowongan-lowongan pekerjaan yang 
telah disebutkan pada point no.1, memberikan pelatihan tentang 
pembuatan souvenir yang lebih bervariasi hingga memberikan peluang 
berusaha seluas-luanya kepada lebih banyak warga setempat, tidak 
hanya bagi sebagian warga yang saat ini mengelola kios-kios souvenir 
maupun kios-kios makanan dan minuman. Upaya pemberdayaan ini 
berkaitan erat dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat 
dan penciptaan kondisi lingkungan sekitar museum yang aman dan 
nyaman bagi para pengunjung. 
4. Berkaitan dengan nilai koefisien elastisitas harga yang bersifat elastis, 
maka sebaiknya pengelola Museum Sangiran mempertimbangkan 
rencana kenaikkan tarif karcis masuk di tahun-tahun mendatang karena 
akan mempengaruhi jumlah kunjungan dan pendapatan yang diterima. 
Berkaitan dengan nilai koefisien elastisitas pendapatan yang bersifat 
inelastis, maka sebaiknya pengelola Museum Sangiran lebih 
mengintensifkan promosi kepada pengunjung yang berpendapatan 
menengah ke bawah, dikarenakan pengunjung yang berpendapatan 
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tinggi kurang menyukai untuk berkunjung ke Museum Sangiran, 
terlebih jika fasilitas yang ditawarkan masih minim.  
5. Diperlukan suatu pemahaman persepsi antara pemerintah pusat yang 
diwakili oleh Balai Pelestarian Situs Manusia Purba Sangiran 
(BPSMPS), Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen, UNESCO dan 
masyarakat di sekitar Museum Sangiran dalam hal pelestarian Situs 
Purbakala Sangiran sebagai warisan dunia dan pengelolaan Museum 
Sangiran yang lebih professional terkait pengelolaan tiket perlu diubah 
dengan mengenakan charge kepada masyarakat setempat yang datang 
ke museum melalui program member sehingga tidak sekehendak hati 
keluar masuk kawasan museum tanpa membayar. 
6. Penelitian ini menggunakan travel cost method yang hanya 
mengestimasi nilai manfaat yang dirasakan langsung oleh pengunjung 
(visitor-use benefits) sehingga nilai manfaat tidak langsung (non-use 
benefits) belum diketahui. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan 
menggunakan contingent valuation method (CVM) sangat diperlukan 
dalam menilai total nilai ekonomi, baik use value dan non-use value 
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